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ABSTRAK 

Maretha Ullia Savira (B03215022), Teknik Reinforcement untuk Meningkatkan 

Motivasi pada Anak Tunagrahita yang Mengalami Kesulitan dalam Menghitung 

(Dyscalculia Learning) di SDN Bendul Merisi 408 Surabaya.  

Fokus penelitian adalah (1) Bagaimana pelaksanaan teknik reinforcement 

untuk meningkatkan motivasi pada anak tunagrahita yang mengalami kesulitan 

menghitung (dyscalculia learning) di SDN Bendul Merisi 408 Surabaya? (2) 

Bagaimana hasil pelaksanaan teknik reinforcement untuk meningkatkan motivasi 

pada anak tunagrahita yang mengalami kesulitan menghitung (dyscalculia 

learning) di SDN Bendul Merisi 408 Surabaya? 

Dalam mengatasi permasalahan pada penelitian ini peneliti menggunakan 

metode penelitian kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Dalam teknik 

pengumpulan data peneliti menggunakan wawancara, observasi, dan dokumentasi. 

Data yang peneliti dapatkan dilapangan kemudian didiagnosis, dilanjutkan dengan 

prognosis, kemudian pelaksanaan terapi, terakhir evaluasi. Data hasil dari konseling 

selanjutnya dianalisis dengan deskriptif komparatif, yaitu analisis hasil penelitian 

dengan membandingkan perilaku konseli sebelum dan sesudah dilakukan proses 

konseling melalui teknik Reinforcement. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

penerapan teknik Reinforcement untuk meningkatkan motivasi pada anak 

tunagrahita yang mengalami kesulitan menghitung (dyscalculia learning) di SDN 

Bendul Merisi 408 Surabaya. 

Konseli adalah anak tunagrahita dengan kategori ringan yaitu memiliki 

kecerdasan dibawah rata-rata. Konseli mengalami kesulitan dalam menghitung 

(dyscalculia learning). Untuk menangani permasalahan konseli tersebut, peneliti 

menggunakan teknik Reinforcement, yaitu perilaku yang sama akan muncul 

kembali apabila diberi rangsangan yaitu berupa reward, apabila konseli mampu 

menyelesaikan tugas yang diberikan. Reward dapat berupa verbal maupun non 

verbal. Dengan pendekatan ini diharapkan konseli dapat mengubah perilakunya 

yaitu meningkatkan motivasi belajar menghitung. Dengan menggunakan teknik 

Reinforcement positive dapat meningkatkan motivasi belajar konseli dengan adanya 

stimulus berupa reward kepada konseli agar lebih giat dalam belajar. Hasil dari 

penelitian tersebut dikatakan cukup berhasil dengan presentase 75 %, hal ini dapat 

dilihat adanya perubahan dari konseli yang cukup  mampu dalam alur hitungannya, 

pengoperasian soal matematik meskipun masih perlu bimbingan dan arahan agar 

menjadi lebih giat.   

Kata kunci : Teknik Reinforcement,Tunagrahita,  Dyscalculia Learning  
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Anak lahir ke dunia dan tumbuh. Tumbuh dalam arti anak mengalami 

perkembangan. Perkembangan pada anak terdiri dari beberapa aspek yaitu 

fisik, mental dan sosialnya. Terkadang satu bahkan beberapa aspek dalam 

perkembangan diri pada anak mengalami hambatan artinya perkembangan 

anak dalam bidang tertentu berjalan begitu lambat.1 Anak berkebutuhan khusus 

yang memiliki perbedaan kondisi dengan anak pada lainnya yang dimana 

mereka secara fisik, psikologis, kognitif, sosial mengalami hambatan dalam 

mencapai suatu tujuan, kebutuhan, potensi yang maksimal sehingga diperlukan 

penanganan secara khusus. 

Seperti halnya anak tunagrahita, anak tunagrahita yang memiliki 

kecerdasan jauh dibawah rata-rata yang mempunyai kelemahan seperti 

konsentrasi belajar yang lemah, mudah bosan, sukar dalam mengendalikan diri. 

Menurut Amin M, tunagrahita yaitu mereka yang tingkat kecerdasan berada di 

bawah rata-rata. Disamping itu mereka mengalami hambatan di dalam 

penyesuaian diri pada lingkungan sekitarnya dan ditunjukannya oleh 

kurangnya cakupan mereka dalam pemikiran hal-hal yang sifatnya akademik, 

abstrak, cenderung sulit dan berbelit-belit. Hampir pada segala aspek 

 
1Marieke Nijilan.Anak Unik (Informasi tentang anak-anak tunagrahita). (Gagas Media). 
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kehidupannya dan juga mereka kurang memiliki kemampuan dalam 

menyesuaikan diri.2 

Beberapa anak mempunyai keunikan karena setiap anak berbeda. 

Terdapat anak yang mudah menerima respon dari luar, akan tetapi tidak sedikit 

yang mengalami kelambatan. Seringkali orang tua mengeluh karena anaknya 

mengalami kesulitan dalam belajar. Seorang anak dalam mengikuti intruksi 

dalam memecahkan permasalahan berhitung kurang menyadari apa yang 

dilakukan, kenapa dilakukan dan mereka terkadang tidak mengetahui apa yang 

akan dilakukan dengan tugas tersebut. Dalam hal ini kesulitan belajar 

menghitung disebut dengan Dyscalculia Learning. Diskalkulia adalah 

kesulitan belajar pada anak yang mengakibatkan anak menjadi tidak  bisa 

berhitung atau matematika. Anak mengalami kesulitan dalam memahami 

semua konsep hitungan. Diskalkulia adalah ketidakmampuan anak dalam 

memahami suatu alur hitungan atau juga mengenali simbol matematika (+/-

/=).3  

Dalam pendidikan semua orang harus mempunyai kemampuan untuk 

menggapai cita-cita yang telah diinginkan. Namun setiap manusia berhak 

memiliki motivasi tanpa terkecuali dengan yang mengalami kecacatan fisik 

ataupun non fisik. Anak yang tergolong anak berkebutuhan khusus  seperti 

 
2Vajeng Pertiwi, “Pendidikan Anak Berkebutuhan Khusus”, dalam 

http://vajengpertiwi.blogspot.com/2015/05/makalah-pendidikan-anak-berkebutuhan_52.html. 

Diakses pada 19 November 2018 pukul 15.52. 
3Bagus Setyo, “Anak Diskalkulia Ternyata Jago Matematika”, dalam 

https://www.kompasiana.com/ahmadbashir/54f5fd93a33311c1078b472c/bagus-setiyo-anak-

diskalkulia-ternyata-jago-matematika?page=all. Diakses pada 19 November 2018 pukul 16.17. 
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halnya anak tunagrahita juga mempunyai hak dalam belajar baik pendidikan 

khusus maupun bersama (inklusif). 

Motivasi belajar adalah dorongan yang terdapat pada diri setiap individu 

untuk mencapai hasil yang diinginkan. Jika seorang individu tidak memiliki 

motivasi belajar individu tidak akan bisa melakukan proses pembelajaran. 

Motivasi belajar adalah hal yang inti dari berlangsungnya proses belajar untuk 

tercapainya hasil secara maksimal.  

Menurut Frederick J.Mc. Donald, 2004: 39 motivasi belajar adalah 

perubahan yang terdapat pada diri seorang yang ditandai dengan timbulnya 

perasaan dan reaksi agar tercapai suatu tujuan. Dalam motivasi belajar 

diperlukan penguatan yang diharapkan agar proses pembelajaran berlangsung 

dengan baik.4 Agar anak tunagrahita mudah mencapai hasil belajar yaitu 

memiliki kecakapan akademis seperti berhitung. 

Memberikan sebuah motivasi kepada manusia adalah wajib, setiap 

muslim baik laki-laki dan perempuan agar selalu belajar dan menuntut ilmu 

dan orang yang berilmu memiliki kedudukan yang tinggi dibandingkan dengan 

orang yang tidak berilmu. 

Berdasarkan  pengamatan yang dilakukan peneliti pada saat 

melaksanakan PPL (Program Pengalaman Lapangan),  program dilaksanakan 

selama 2 bulan di SDN Bendul Merisi 408 Surabaya dan secara langsung 

mengikuti proses pembelajaran di kelas. Pembelajaran dilaksanakan dengan 

menggunakan waktu yang cukup selama 2 jam. Menurut hasil pengamatan di 

 
4 Mudjiono Dimyati. Belajar dan Pembelajaran. (Jakarta : Dirjen Dikti, 1994). 
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SDN Bendul Merisi 408 Surabaya menunjukkan bahwa anak berkebutuhan 

khusus yang memiliki IQ rendah (Tunagrahita). Peneliti melihat ada siswa 

yang mengalami kesulitan dalam menghitung. Klien adalah siswa kelas II di 

SDN Bendul Merisi,  Ciri-ciri yang mudah dikenali untuk anak yang 

mengalami kesulitan menghitung ( Dyscalculia Learning) sebagai berikut : 

1. Merasa kesulitan dalam menyebutkan simbol matematika (+/-/=) 

2. Merasa kesulitan mengikuti alur hitungan 

3. Merasa kesulitan dalam mengoperasikan matematika  

4. Kesulitan dalam memahami penjelasan yang disampaikan oleh guru 

Melihat kondisi demikian, tentu perlu dilakukan adanya penanganan 

terhadap masalah yang berkaitan dengan kesulitan dalam menghitung. Dari 

segala pihak diharapkan mampu mendukung dalam penanganan kondisi 

tersebut, baik dari guru, maupun keluarga. Guru memiliki peranan yang 

penting dalam meningkatkan motivasi belajar pada peserta didiknya. Terutama 

dalam hal ini adalah GPK ( Guru Pembimbing Khusus ) atau konselor. Pada 

kondisi ini, GPK atau konselor diharapkan mampu memberikan langkah-

langkah konseling yang tepat dalam mengatasi kesulitan dalam menghitung 

siswa. 

Tugas konselor adalah meningkatkan motivasi belajar pada klien agar 

klien lebih semangat untuk mengerjakan dan klien dapat mengulangi 

perilakunya tersebut. Salah satu cara dapat dilakukan oleh peneliti adalah 

dengan menggunakan teknik penguatan  ( reinforcement ). 
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Gerald Corey menjelaskan bahwa terapi behavior adalah penerapan 

beberapa teknik-teknik yang berakar pada teori tentang belajar. Pada terapi 

behavior disertai dengan penerapan prinsip-prinsip belajar yang sistematis 

terhadap proses pengubahan perilaku.5 Dalam terapi ini terdapat teknik 

penguatan yang bermanfaat untuk mengubah perilaku yang diingin yang 

berdampak positif. Modifikasi perilaku dilakukan dengan memberikan reward. 

Panguatan positif dapat dilakukan oleh dirinya sendiri atau orang lain melalui 

pemberian pujian, memberikan hadiah.6 

Menurut WS. Winkel, 2006 teknik reinforcement adalah dampak yang 

dapat memperbesar terjadinya perilaku yang sama yang muncul kembali di 

waktu lain apabila mendapat rangsangan yang diberikan. Sedangkan menurut 

Wasty Soemanto (2006 : 129), pemberian penguatan merupakan tanggapan 

positif yang diberikan oleh guru untuk siswa yang dapat mengerjakan tugas 

yang diberikan dengan benar dan baik.7 

Dengan adanya pemberian reinforcement dapat memperkuat perbuatan 

individu. Dalam memberikan penguatan kepada individu perlu adanya reward 

sebagai bentuk hadiah atau penghargaan. M. Ngalim Purwanto menjelaskan 

bahwa reward sebagai hadiah atau penghargaan atas pekerjaan yang telah 

diselesaikan bertujuan sebagai alat pendidik untuk siswa agar siswa merasa 

senang.8 

 
5 Gerald Corey, Teori dan Praktek Konseling dan Psikoterapi (Bandung: PT. Eresco, 1997), hal 

193. 
6 Afin Murtie, Soul Detox (Yogyakarta: Scritto Books Publisher, 2014), hal 148. 
7  Alwisol, Psikologi kepribadian (Malang,2009), hal. 326. 
8 Ngalim Purwanto, Ilmu Pendidikan Teoritis dan Praktis (Bandung: Ramadja Karya, 1985), hal. 

182. 
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Pemberian hadiah atau penghargaan dapat berupa materi maupun non 

materi yang setiap bagiannya diberikan sebagai bentuk motivasi yang positif. 

Hadiah diberikan sebagai bentuk motivasi yang baik yang berupa pujian, 

memberikan tepuk tangan, mengacungkan jempol agar siswa menjadi senang.9 

Selain itu dapat dikatakan positif apabila pemberian reward diberikan sebagai 

berikut: siswa akan berusaha mempertinggi prestasi belajarnya, dapat 

memberikan pengaruh yang besar terhadap siswa agar melakukan perbuatan 

yang sifatnya positif, dapat menjadi pendorong bagi siswa lainnya untuk 

mengikuti siswa yang memperoleh hadiah dari gurunya, baik dalam tingkah 

lakunya, sopan santun dan motivasi dalam berbuat hal yang baik.10 

Di dalam Al-Quran dijelaskan bahwa pemberian hadiah atau 

penghargaan atas perbuatan seseorang dalam kehidupan ini  atau di akhirat 

kelak adalah perbuatan yang baik sebagai bentuk balasan yang telah diperbuat. 

Allah berifirman dalam Al-Qur’an, QS. Fushilat ayat 46:           

لۡعبَِيدِ  م ل ِ
لِحٗا فلَِنفَۡسِهِۖۦ وَمَنۡ أسََاءَٓ فعَلَيَۡهَاۗ وَمَا رَبُّكَ بظَِلََّٰ نۡ عَمِلَ صََٰ  مَّ

Artinya:“Barangsiapa yang mengerjakan amal saleh, maka (pahalanya) untuk 

dirinya sendiri dan barangsiapa mengerjakan perbuatan jahat, maka 

(dosanya) untuk dirinya sendiri; dan sekali-kali tidaklah Rabb-mu 

menganiaya hamba-hamba-Nya.”11 

Dalam ayat diatas, dapat dijelaskan bahwa pemberian reward merupakan 

suatu bentuk ganjaran untuk pekerjaan atau prestasi yang telah diraih seorang 

individu sebagai bentuk memotivasi atas apa yang sudah diperbuatnya. 

 
9 Elizabeth B. Hurlock, perkembangan anak (Jakarta: PT Erlangga, 1978), hal. 86. 
10 Suharsih Arikunto, Teknik Belajar yang Efektif (Jakarta: PT Rineka Cipta, 1990), hal. 129. 
11 Kementerian Agama, Al-Qur’an dan Terjemahan (Bandung: Sygma, 2014), hal 481. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

7 
 

 
 

Pemberian penguatan atau reinforcement dapat dilakukan dengan tujuan 

supaya siswa dapat menjadi lebih giat lagi untuk berpatisipasi dalam interaksi 

belajar mengajar dan siswa dapat mengulagi perubatan baik tersebut. 

Kebiasaan yang jarang dilakukan oleh pendidik ketika proses belajar mengajar 

sedang berlangsung yaitu memberikan penguatan reinforcement) kepada anak 

didik atau siswa, jarang menjumpai guru mengucapkan kata bagus sekali dan 

mengacungkan jempol untuk siswa yang berhasil menjawab pertanyaan yang 

dilontarkan guru. Seorang pendidik atau guru harus memberikan reward 

seperti kata-kata pujian, penghargaan, tepuk tangan dan senyuman yang 

bertujuan untuk membangkitkan motivasi belajar pada diri setiap siswa dengan 

memberikan penguatan  (reinforcement). 

Oleh karenanya, berdasarkan fakta tersebut, penelitian ini dilaksanakan 

di SDN Bendul Merisi 408 Surabaya dengan alasan bahwa peneliti sudah 

mengetahui lingkungan dan mengenal guru-guru dari sekol ah dan mengetahui 

bahwa ada siswa tuna grahita di sekolah tersebut. Berdasarkan permasalahan 

tersebut, maka peneliti perlu untuk mengadakan penelitian dengan judul: “ 

Teknik Reinforcement untuk Meningkatkan Motivasi pada Anak 

Tunagrahita yang Mengalami Kesulitan Menghitung ( dyscalculia 

learning ) di SDN Bendul Merisi 408 Surabaya ” 

 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan uraian pada latar belakang, maka rumusan masalah yang 

diajukan dalam penelitian ini adalah : 
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1. Bagaimana pelaksanaan Teknik Reinforcement untuk Meningkatkan 

Motivasi pada Anak Tunagrahita yang Mengalami Kesulitan Menghitung 

( dyscalculia learning ) di SDN Bendul Merisi 408 Surabaya ? 

2. Bagaimana hasil akhir pelaksanaan Teknik Reinforcement untuk 

Meningkatkan Motivasi pada Anak Tunagrahita yang Mengalami 

Kesulitan Menghitung ( dyscalculia learning ) di SDN Bendul Merisi  

408 Surabaya ? 

 

C. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan uraian pada latar belakang tersebut, maka perumusan 

masalah yang akan menjadi fokus kajian dalam penelitian ini adalah : 

1. Menjelaskan proses pelaksanaan Teknik Reinforcement untuk 

Meningkatkan Motivasi pada Anak Tunagrahita yang Mengalami 

Kesulitan Menghitung ( dyscalculia learning ) di SDN Bendul Merisi 408 

Surabaya 

2. Menjelaskan hasil akhir pelaksanaan Teknik Reinforcement untuk 

Meningkatkan Motivasi pada Anak Tunagrahita yang Mengalami 

Kesulitan Menghitung ( dyscalculia learning ) di SDN Bendul Merisi 408 

Surabaya 
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D. Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi para 

pembaca maupun peneliti sendiri baik secara teoritis maupun praktis, antara 

lain sebagai berikut : 

1. Secara teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat serta 

pengetahuan dan wawasan. Sebagai sumber informasi dan referensi bagi 

pembaca bagi semua pihak khususnya prodi Bimbingan dan Konseling 

Islam mengenai Teknik Reinforcement untuk Meningkatkan Motivasi 

pada Anak Tunagrahita yang Mengalami Kesulitan Menghitung 

(dyscalculia learning). 

2. Secara praktis  

a. Penelitian ini diharapkan mampu membantu peserta didik untuk  

meningkatkan motivasi belajar pada anak tunagrahita yang 

mengalami kesulitan menghitung melalui teknik reinforcement. 

b. Bagi konselor, hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai 

salah satu teknik pendeketan yang efektif dalam menangani kesulitan 

berhitung (dyscalculia learning) dan untuk memenuhi persyaratan 

menyelesaikan tugas akhir perkuliahan di UIN Sunan Ampel 

Surabaya. 

E. Definisi Konsep 

Pada dasarnya, definisi berisi tentang pengertian penting yang menjadi 

titik perhatian dalam judul penelitian. Untuk mengetahui pemahaman 
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mengenai penelitian yang akan dilakukan, maka perlu menjelaskan definisi 

operasional sesuai judul yang telah ditetapkan. Definisi operasional dalam 

penelitian dimaksudkan untuk mengetahui makna dari judul yang diteliti dan 

untuk menghindari salah penafsiran tentang inti persoalan yang diteliti.  

1. Teknik Reinforcement  

Gerald Corey menjelaskan bahwa terapi behavior adalah penerapan 

beberapa teknik-teknik yang berakar pada teori tentang belajar. Pada terapi 

behavior disertai dengan penerapan prinsip-prinsip belajar yang sistematis 

terhadap proses pengubahan perilaku.12 Dalam terapi ini terdapat teknik 

penguatan yang bermanfaat untuk mengubah perilaku yang diingin yang 

berdampak positif. Modifikasi perilaku dilakukan dengan memberikan 

reward. Panguatan positif dapat dilakukan oleh dirinya sendiri atau orang 

lain melalui pemberian pujian, memberikan hadiah.13 

Teknik penguatan yaitu efek yang memperbesar kemungkinan 

bahwa perilaku yang sama akan muncul kembali pada lain kesempatan, 

bila rangsangan yang sama diberikan (WS. Winkel, 2006).14 Penguatan 

positif adalah teknik yang digunakan melalui pemberian ganjaran segera 

setelah tingkah laku yang diharapkan muncul. Contohnya penguatan 

positif adalah senyuman, persetujuan, pujian, medali, bintang emas. 

Pemberian penguatan positif bertujuan agar klien dapat mempetahankan 

 
12 Gerald Corey, Teori dan Praktek Konseling dan Psikoterapi (Bandung: PT. Eresco, 1997), hal. 

193. 
13 Afin Murtie, Soul Detox (Yogyakarta: Scritto Books Publisher, 2014), hal. 148. 
14 Alwisol, Psikologi Kepribadian ( Malang, 2009, hal. 326. 
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tingkah laku baru yang telah terbentuk. 15 Reinforcement diberikan untuk 

anak tunagrahita karena anak tunagrahita memerlukan penguat agar 

memiliki motivasi belajarnya seperti belajar berhitung.  

2. Motivasi Belajar 

Motivasi berasal dari kata motof, kata motif diartikan sebagai upaya 

yang mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu. Motif dapat 

dikatakan sebagai daya penggerak dari dalam dan di dalam subyek untuk 

melakukan aktivitas-aktivitas tertentu demi mencapai tujuan. Berawal dari 

kata motif itu maka motivasi dapat diartikan sebagai daya penggerak yang 

telah menjadi aktif. 16 Menurut Mc. Donald mengemukakan bahwa 

motivasi adalah suatu perubahan energi di dalam pribadi seseorang yang 

ditandai dengan timbulnya afetif dan reaksi untuk mencapai tujuan.17 

Menurut Lester D. Crow mengemukakan belajar adalah upaya untuk 

memperoleh kebiasaan-kebiasaan, pengetahuan dan sikap-sikap. 

Sedangkan belajar menurut Morgan mengemukakan bahwa belajar adalah 

setiap perbahan yang relatif menetap dalam tingkah laku yang terjadi 

sebagai suatu hasil dari latihan atau pengalaman.18 

Dari uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa belajar adalah 

perubahan tingkah laku individu yang terjadi setelah melalui pengetahuan, 

 
15 Namora Lumanggo Lubis, Memahami dasar-dasar Konseling dalam teori dan praktek (Jakarta: 

Kencana Prenada Media Group), hal. 171 
16 Sudirman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2007), 

hal. 73  
17 Mudjiono Dimyati. Belajar dan Pembelajaran. (Jakarta : Dirjen Dikti, 1994) 
18 Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan, (Bandung: PT Rosdakarya, 2002), hal. 84 
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pengalaman dan latihan dengan lingkungan yang terlibat melalui  proses 

kognitifnya. 

Dari pengertian motivasi dan belajar yang dikemukakan di atas, 

dapat disimpulkan bahwa motivasi belajar adalah suatu dorongan yang 

dapat membangkitkan seseorang untuk melakukan suatu perbuatan dalam 

mencapai suatu tujuan perubahan tingkah laku individu yang terjadi 

setelah melalui pengetahuan, pengalaman dan latihan dengan lingkungan 

yang terlibat melalui proses kognitifnya. 

3. Tunagrahita 

Menurut Mumpuniarti tunagrahita adalah anak yang memiliki 

hambatan di bidang mental. Hambatan itu ditunjukan dengan gejala 

keterbelakangan atau keterlambatan perkembangan dibanding dengan usia 

anak, serta jika dibandingkan dengan anak uisa sebaya menunjukkan 

keterlambatan dalam aspek kemampuan mereka. Anak tunagrahira adalah 

individu yang secara signifikan memiliki intelegensi dibawah intelegensi 

normal dengan skor IQ  sama atau lebih rendah dari 70. Hal tersebut dapat 

menghambat segala aktifitas kehiduoan sehari-hari, dalam bersosialisasi, 

komunikasi dan menerima pembelajaran yang bersifat akademik.19 

4. Kesulitan Berhitung ( Dyscalculia Learning ) 

Kesulitan menghitung (Dyscalculia Learning) adalah suatu 

gangguan perkembangan kemampuan aritmatika yang dapat 

 
19 Larasati Dian, “Pelaksanaan Pembelajaran Matematika Pada Anak Tunagrahita Di Kelas IV 

Sekolah Dasar Negeri Gejayan”, Jurnal Widia Ortodidaktika, 5 (2016), hal. 767 
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mempengaruhi pencapaian prestasi akademik.20 Anak yang mengalami 

kesulitan menghitung daoat ditunjukkan dengan keterlambatan atau 

ketertinggalan anak dari hasil belajar matematikanya dengan kawan 

sebandingnya. Ciri-ciri yang mudah dikenali untuk anak yang mengalami 

kesulitan menghitung ( Dyscalculia Learning) sebagai berikut : 

a. Kesulitan menyebutkan simbol aritmatika 

Klien melakukan kesalahan ketika membaca simbol matematika 

dan mengoperasikan angka dengan tidak benar. Klien masih belum 

bisa menyebutkan simbol tambah (+), kurang (-) dan belum bisa 

memahami penuh simbol tersebut sehingga lupa dengan simbol yang 

akan dijabarkan. 

b. Kesulitan mengikuti alur suatu hitungan 

Dalam alur suatu hitungan dalam menyebutkan hitungan angka 

seperti 1, 2, 3  dan seterusnya biasanya klien masih sering lupa dan 

sulit menyebutkan angka puluhan. 

c. Kesulitan pengoperasian matematika (=/-/+)  

Klien mengalami kesulitan jika dihadapkan pada soal-soal 

seperti 4 + ... = 7, daripada soal seperti 4 + 3 = ... Kesulitan semacam 

ini umumnya karena anak tidak memahami simbol-simbol  (+), (-),(=). 

d. Kesulitan menyaring penjelasan yang disampaikan  

Pada saat guru menjelaskan tentang pelajaran matematika klien 

sangat sulit memahaminya misalnya ketika klien diberi soal cerita 

 
20 Nini Subini, Mengatasi Kesulitan Belajar (Jakarta: PT Buku Kita, 2011), hal. 64. 
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klien sulit memahami soal dalam memecahkan hitungan dalam bentuk 

cerita. Pemahaman tentang cerita tersebut perlu dijabarkan secara 

berulang- ulang agar klien memahaminya karena klien tidak mampu 

memahami bahasa karena keterbatasan yang klien miliki.  

Berikut adalah Standart Kompetensi dan Kompetensi Dasar Kelas 2 

Siswa-siswi ABK (Anak Bekebutahan Khusus) Semester Ganjil dan 

Genap di SDN Bendul Merisi 408 Surabaya 

Tabel 1.1 

Standart Kompetensi dan Kompetensi Dasar Kelas 2 Siswa-siswi ABK (Anak 

Bekebutahan Khusus) Semester Ganjil dan Genap di SDN Bendul Merisi 408 

Surabaya 

Semester Standar Kompetensi Kompetensi Dasar 

I (satu) Bilangan 

1. Melakukan 

penjumlahan 

bilangan sampai 10 

1.1 Menyebutkan bilangan sampai 

10 

1.2 Mengurutkan bilangan sampai 

10 

1.3 Melakukan penjumlahan 

bilangan sampai 10 

Geometri dan Pengukuran 

2. Melakukan 

pengukuran waktu 

dalam pemecahan 

masalah 

2.1 menggunakan alat ukur waktu 

dengan satuan jam 

2.2 Menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan alat ukur waktu 

II (dua) Bilangan 

3. Melakukan 

pengurangan 

bilangan sampai 10 

3.1 Menyebutkan bilangan 1-30  

3.2 Mengurutkan bilangan 1-30 

3.3 Melakukan pengurangan 

bilangan sampai 30 

 Geometri dan Pengukuran 

4. Mengenal unsur-

unsur bangun datar 

sederhana  

4.1 mengelompokkan bangun datar 

4.2 menengenal sisi-sisi bangun 

datar 
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F. Metode Penelitian  

Metode penelitian adalah teknik, cara dan alat yang digunakan untuk 

menemukan, mengembangkan dan menguji kebenaran sesuatu dengan 

menggunakan metode ilmiah.21 Metode penelitian termasuk metode yang 

sangat penting untuk melakukan suatu penelitian. Dengan metode penelitian, 

peneliti akan mendapatkan data yang mendukung untuk proses penelitiannya 

secara benar. 

Dari permasalahan di atas, jenis penelitian yang digunakan peneliti 

adalah sebagai berikut: 

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode kualitatif dalam 

melakukan penelitian. Menurut Bogdan dan Taylor mengatakan, 

“metodologi kualitatif sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan 

data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan 

perilakuyang diamati”.22 

Metode penelitian kualitatif digunakan oleh peneliti dengan cara 

mengamati obyek penelitian. Peneliti mengikuti kegiatan yang ada di SDN 

Bendul Merisi kemudian melaporkannya berdasarkan data yang diperoleh 

melalui wawancara maupun observasi dalam bentuk deskriptif. 

Adapun jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

studi kasus. Studi kasus adalah suatu pendekatan untuk mempelajari, 

 
21 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktis, (Jakarta: Rineka Cipta, 

1997), hal. 120. 
22 Lexy. J Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya,2015), hal. 4. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

16 
 

 
 

menerangkan atau menginterpretasikan suatu kasus (case) dalam 

konteksnya secara natural tanpa adanya intervensi dari pihak luar.23 

Sehingga peneliti dapat mengetahui lebih mendalam tentang permasalahan 

yang akan diteliti dan menggunakan jenis pendekatan kualitatif sehingga 

dalam hasil penelitian dapat diungkapkan dengan sebenarnya dalam 

bentuk deskriptif. 

Dalam hal ini, penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan upaya 

meningkatkan motivasi pada anak tunagrahita yang mengalami kesulitan 

menghitung (dyscalculia learning) di SDN Bendul Merisi 408 Surabaya.  

2. Sasaran dan Lokasi Penelitian 

Adapun yang menjadi subjek dalam penelitian ini adalah seorang 

anak tunagrahita yang bernama Rafi (nama samaran) dan objek penelitian 

ini adalah Teknik Reinforcement dalam upaya meningkatkan motivasi 

pada anak tunagrahita yang mengalami kesulitan menghitung (dyscalculia 

learning) di SDN Bendul Merisi 408 Surabaya. Untuk lokasi penelitian di 

SDN Bendul Merisi 408 Surabaya.  

3. Tahap – Tahap Penelitian  

Penelitian yang akan dilakukan ini berupa penelitian kualitatif. 

Tahap pra- lapangan adalah tahap yang harus dilakukan sebelum peneliti 

masuk dalam objek studi.24 Tahapan-tahapan pelaksanaan sebagai berikut: 

 
23 A. Salim, “Teori dan Paradigma Penelitian Sosial”, (Yogyakarta: PT Tiara Wacana, 2001), hal. 

118. 
24 Moh.Kasiram, Metodologi Penelitian Kualitatif-kualitatif, (Malang, UIN Maliki Press, 2010), 

hal. 281. 
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a. Tahap Studi Pendahuluan dan Pra-lapangan Tahap yang dilakukan 

sebelum penelitian dilaksanakan. Kegiatan dalam tahap pra-lapangan 

yaitu: 

1) Menyusun rancangan penelitian. 

2) Memilih Lapangan Penelitian 

3) Mengobservasi Lapangan 

4) Memilih dan Memanfaatkan Informan 

5) Menyiapkan Perlengkapan Penelitian 

6) Persoalan Etika Penelitian 

b. Tahap Lapangan 

Pada tahap ini peneliti menggali data dan mencari informasi 

sebanyak-banyaknya tentang subjek yang dapat mendukung data yang 

diperoleh dari subjek. 

1) Memahami latar belakang penelitian dan menyiapkan diri 

2) Memasuki lapangan 

3) Mengambil dan mengumpulkan data 

4) Menganalisa data yang ditemukan.25 

Dalam hal ini setelah mengatahui secara menyeluruh mengenai 

permasalahan yang akan di teliti, selanjutnya peneliti akan 

menerapkan 

c. Penyusunan Laporan 

 
25 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2010), hal. 

145. 
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Pelaporan yang dimaksudkan adalah menulis laporan hasil 

penelitian sesuai dengan aturan yang telah ditetapkan. Laporan hasil 

penelitian ini sebagai pertanggung jawaban ilmiah peneliti dalam 

penyusunan skripsi. Laporan yang telah ditulis dikonsultasikan pada 

dosen pembimbing. Bila dosen pembimbing menyetujui untuk diuji, 

maka penulis siap mempertanggung jawabkan isi tulisan di hadapan 

dewan penguji. Setelah mendapatkan pengesahan dari dewan penguji 

maka laporan penelitian siap untuk dicetak menjadi laporan skripsi. 

4. Jenis dan Sumber Data 

a. Jenis Data 

Dalam penelitian ini jenis data yang digunakan adalah data 

bersifat non statistik, dimana data yang diperoleh dalam bentuk verbal 

atau deskripsi bukan dalam bentuk angka. Adapun dalam penelitian 

ini terbagi menjadi dua yaitu:  

1) Data Primer 

Data primer adalah data ini berupa teks hasil wawancara 

dan diperoleh melalui wawancara dengan informan yang sedang 

dijadikan sampel dalam penelitiannya. Data dapat dicatat atau 

direkam oleh peneliti. Data primer yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah proses dalam pemberian Teknik 

Reinforcement untuk meningkatkan motivasi pada anak 

tunagrahita yang mengalami kesulitan menghitung (dyscalculia 

learning) di SDN Bendul Merisi 408 Surabaya, dengan 
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melakukan observasi di lapangan untuk mengetahui latar 

belakang konseli, kegiatan sehari-hari konseli, tingkah laku 

konseli, serta respon dari anak yang telah diberikan konseling 

melalui teknik reinforcement apakah sudah ada peningkatan 

mengenai motivasi belajar menghitung antara sebelum dan 

sesudah teknik reinforcement dilaksanakan.  

2) Data  Sekunder 

Data sekunder adalah data yang berupa data-data yang 

sudah tersedia dan dapat diperoleh peneliti dengan cara 

membaca, melihat atau mendengarkan. Data ini biasanya berasal 

dari data primer yang sudah diolah peneliti sebelumnya.26 Data 

ini diperoleh dari sekitar lingkungannya seperti keluarga dan 

lingkungan rumahnya.  

b. Sumber Data 

Untuk mendapat keterangan dan informasi, peneliti 

mendapatkan informasi dari sumber data yang dimaksud dari sumber 

data adalah subyek dari mana data diperoleh. 27 Adapun sumber 

datanya adalah: 

1) Sumber data primer adalah sumber data yang diperoleh langsung 

dari nenek konseli. Dengan adanya data primer ini peneliti 

mengetahui secara menyeluruh mengenai permasalahan yang 

 
26 Jonathan Sarwono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 

2006), hal. 209. 
27 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Dan Praktek (Jakarta: PT. Rineka 

Cipta, 2006), hal. 129. 
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sebenarnya terjadi pada diri konseli, setelah peneliti mengetahui 

secara mendalam mengenai permasalahan yang dialami konseli, 

selanjutkan peneliti menentukan tahapan yang akan diambil 

untuk membantu konseli menyelesaikan permasalahan yang 

dialaminya.   

2) Sumber data sekunder adalah data-data yang digunakan untuk 

mendukung dan melengkapi data primer yang diperoleh dari 

kepustakaan.28 Adapun yang menjadi sumber sekunder dalam 

penelitian ini yaitu kepala sekolah, guru pendamping kelas, 

dimana sumber data ini digunakan sebagai pelengkap dari data 

primer.  

5. Teknik Pengumpulan Data 

Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti 

adalah sebagai berikut: 

a. Observasi   

Observasi adalah kegiatan yang meliputi pencatatan secara 

sistematik kejadian-kejadian, perilaku, obyek-obyek yang dilihat dan 

hal-hal lain yang diperlukan dalam mendukung penelitian yang 

sedang dilakukan. Dalam observasi peneliti mengumpulkan informasi 

sebanyak mungkin. Untuk tahap selanjutnya peneliti harus melakukan 

observasi yang terfokus yaitu mulai menyempitkan data atau 

informasi yang diperlukan sehingga peneliti dapat menemukan pola-

 
28 Hartono Boy Soedarmaji, Psikologi Konseling, (Surabaya: Press UNIPA, 2006), hal. 58. 
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pola perilaku dan hubungan yang terus menerus terjadi.29 Dalam 

observasi ini peneliti mengamati konseli secara langsung mengenai 

keseharian konseli, saat konseli di rumah maupun disekolah. Dengan 

melakukan pengamatan tersebut akan didapatkan deskripsi yang jelas 

mengenai keadaan konseli yang sebenarnya.  

b. Wawancara  

Wawancara adalah metode pengumpulan data dengan cara 

bertanya langung (berkomunikasi langsung) dengan responden.30 

Dalam penelitian ini, wawancara dilakukan untuk menggali informasi 

secara detail mengenai permasalahan yang dialami konseli, identitas 

konseli, latar belakang konseli, kondisi keluarga konseli, kondisi 

ekonomi dan lingkungan konseli. Hal ini dilakukan pada subjek yaitu 

ibu konseli.  

c. Dokumentasi  

Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu 

biasanya berbentuk tulisan dan gambar. Hasil penelitian akan di 

dukung oleh foto-foto. Dalam penelitian ini dokumentasi dilakukan 

untuk mendapatkan gambaran tentang sejarah, visi misi, strukstur 

sekolah serta data lainnya yang menjadi data pendukung dalam 

penelitian.  

 

 
29 Jonathan Sarwono, Metode Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 

2006), hal. 224. 
30 Soeratno, Metode penelitian,  (Yogyakarta: UPP AMP YKPN, 1995), hal. 92. 
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Tabel 1.2 

Jenis Data, Sumber Data, dan Teknik Pengumpulan Data 

No. Jenis Data Sumber Data TPD 

1. Deskripsi tentang 

identitas konseli, latar 

belakang konseli, 

kegiatan sehari-hari 

konseli, tingkah laku 

konseli, hambatan 

konseli. 

Konseli, Nenek 

konseli, dan 

guru 

pendamping 

kelas konseli. 

 

 

 

W + D + O 

2. Deskripsi mengenai 

keadaan lingkungan 

sekolah, serta mengenai 

visi misi, struktur sekolah 

dan data lainnya yang 

menjadi pendukung 

dalam penelitian.  

Kepala sekolah, 

guru 

pendamping 

kelas. 

 

 

 

W + D + O 

3. Deskripsi tentang 

kesulitan menghitung 

(dyscalculia learning)  

Konseli, 

Konselor dan 

Guru 

pendamping 

kelas 

 

 

W + O 

4. Melakukan terapi teknik 

reinforcement  

Konselor, 

Konseli 

 

W + D + O 

5.  Hasil proses terapi Konselor dan 

Konseli 

 

W + O 

Keterangan : 

TPD : Teknik Pengumpulan Data 

W : Wawancara  

O : Observasi 

D : Dokumentasi  

6. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah upaya yang dilakukan dengan mengumpulkan 

data, mengorganisasikan data, memilah-milah data menjadi satuan yang 

dapat dikelola. Mencari dan menemukannya pola dan menemukan apa 
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yang penting dan apa yang dipelajari dan memutuskan apa yang dapat 

diceritakan kepada orang lain.31 Analisis data proses mencari dan 

menyusun secara sistematika data yang diperoleh dari hasil wawancara, 

catatan lapangan. 

Dalam penelitian ini, jenis penelitian yang akan dilakukan adalah 

studi kasus, maka analisis yang digunakan adalah analisis deskriptif 

komparatif atau metode perbandingan tetap. Teknik ini secara tetap 

membandingkan kategori satu dengan lainnya. Analisis yang dilakukan 

agar mengetahui faktor-faktor yang menyebabkan anak mengalami 

kesulitan menghitung (dyscalculia learning) dengan menggunakan 

analisis deskriptif. Deskriptif komparatif digunakan untuk menganalisis 

proses konseling antar teori dan kenyataan dengan cara membandingkan 

teori yang ada dengan pelaksanaan Teknik Reinforcement yang dilakukan 

konselor dilapangan apakah terdapat peningkatan antara sebelum dan 

sesudah mendapatkan Teknik Reinforcement.  

7. Keabsahan Data  

Pemeriksaan keabsahan data dalam penelitian kualitatif itu 

diperlukan, hal ini dimaksudkan agar data yang diperoleh dapat 

dipertanggung jawabkan kebenarannya dengan melakukan verifikasi 

terhadap data. Menurut Lexy J. Moleong dalam pengecekan keabsahan 

data ada empat kriteria yaitu derajat kepercayaan (credibility), keteralihan 

 
31 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif,(Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2009),hal. 

248. 
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(transferability), kebergantungan (dependability) dan kepastian 

(confirmability).32 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan kreadibilitas data untuk 

membuktikan kesesuaian antara hasil pengamatan dengan kenyataan yang 

ada. Apakah data atau informasi yang diperoleh sudah sesuai dengan apa 

yang terjadi di lapangan. Adapun untuk mencapai kreadibilitas yang 

digunakan sebagai berikut : 

a. Ketekunan pengamatan 

Melakukan ketekunan dengan melakukan pengamatan secara 

cermat, dalam hal ini peneliti melakukan observasi secara terus-

menerus terhadap subjek yang diteliti untuk memahami gejala agar 

lebih mendalam, sehingga mengetahui aspek yang penting dan relevan 

dengan topik penelitian. Setelah melakukan pengamatan peneliti 

akhirnya menemukan masalah yang dihadapi konseli yaitu kesulitan 

menghitung (dyscalculia learning). Disini peneliti (konselor) 

berusaha membantu untuk meningkatkan motivasi belajar berhitung 

dengan menggunakan teknik reinforcement.  

b. Triangulasi 

Triangulasi adalah teknik pemeriksaan data yang dilakukan 

melalui cross check (bertanya ulang) data agar hasil penelitian dapat 

 
32 Lexy J. Melong, “ Metode Penelitian Kualitatif”, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2002), hal. 

326.  
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dipertanggung jawabkan dengan memanfaatkan sumber di luar data 

sebagai bahan perbandingan. 33  

c. Perpanjangan pengamatan 

Perpanjangan pegamatan peneliti berarti hubungan peneliti 

dengan narasumber semakin akrab, semakin terbuka, saling percaya 

sehingga tidak ada yang disembunyikan. Dalam perpanjangan 

pengamatan terhadap data yang telah diperoleh, difokuskan pada 

pengujian data yang diperoleh apakah benar atau tidak. apabila setelah 

dilakukan cek kembali ke lapangan data sudah benar berarti kredibel, 

maka waktu perpanjangan pengamatan dapat diakhiri.34 

 

G. Sistematika Pembahasan  

Sistematika pembahasan yang akan digunakan dalam penyusunan  

penelitian ini terdiri dari 5 bab pokok, diantaranya meliputi: 

BAB pertama adalah pendahuluan, berisi mengenai latar belakang 

masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, definisi operasional, 

metodologi penelitian, teknik analisis data dan diakhiri dengan sistematika 

penulisan yang menjelaskan mengenai gambaran mengenai isi dari masing-

masing bab dalam penelitian ini. 

Bab kedua adalah meliputi kajian pustaka (beberapa referensi yang 

digunakan untuk menelaah objek kajian), dan kajian teoritik (teori yang 

 
33 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian (suatu pendekatan praktek edisi V), (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2002), hal. 135.  
34 Sugiono, Metode Penelitian Kombinasi, (Bandung: Alfabeta, 2017), hal. 367.  
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digunakan untuk menganalisis masalah penelitian). Hal ini merupakan studi 

literatur atau referensi pendukung mengenai teknik reinforcement, motivasi 

belajar, anak tunagrahita, kesulitan menghitung (dyscalculia learning) melalu 

teknik reinforcement, dan penelitian terdahulu yang relevan. 

Bab ketiga adalah penyajian data, pada bab ini akan membahas 

gambaran umum tentang deskripsi lokasi dan objek penelitian seperti 

deskripsi lokasi penelitian, deskripsi konselor dan deskripsi konseli, 

kemudian membahas tentang deskripsi penelitian seperti waktu dan tempat 

penelitian, identifikasi masalah, diagnosis, prognosis, dan terapi atau 

treatment. 

Bab keempat menganalisa proses teknik reinforcement untuk 

meningkatkan motivasi belajar pada anak tunagrahita yang mengalami 

kesulitan berhitung (dyscalculia learning) di SDN Bendul Merisi 408 

Surabaya dan menganalisis hasil akhir teknik reinforcement  untuk 

meningkatkan motivasi belajar pada anak tunagrahita yang mengalami 

kesulitan berhitung (dyscalculia learning) di SDN Bendul Merisi 408 

Surabaya. 

Bab kelima merupakan bagian penutup yang berisi kesimpulan dari 

keseluruhan pembahasan  dan saran sebagai upaya memahami jawaban- 

jawaban atas rumusan masalah penelitian. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Kajian Teotirik 

1. Teknik Reinforcement 

a. Pengertian Teknik Reinforcement 

Menurut M Uzer Usman, penguatan (reinforcement) adalah 

segala bentuk respon yang sifatnya verbal atau non verbal, yang 

termasuk bagian dari modifikasi tingkah laku siswa, yang bertujuan 

untuk memberikan informasi atau umpan balik (feed back) bagi 

penerima (siswa/klien) atas perbuatannya sebagai suatu dorongan 

ataupun koreksi. 35 

Andi Mappiare menyatakan reinforcement adalah suatu 

kejadian penguatan atau menambah peluang terjadinya suatu respon 

dengan cara melalui sebuah ganjaran, ada dua tipe rancangan ganjaran 

yaitu (continneus) pemunculan tingkah laku yang dikehendaki secara 

terus menerus, dan (intermittent) berselang-seling.36 Meskipun 

reinforcement dipahami sebagai sesuatu yang berarti reward (hadiah) 

tetapi dalam psikologi istilah ini memiliki makna khusus. 

Reinforcement adalah konsekuensi yang memperkuat perilaku yang 

mengikutinya. Jadi berdasarkan definisi, reinforced behaviors 

 
35 M Uzer Usman, Menjadi guru Profesional, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2000), hal. 73. 
36Andi Mappiare, Kamus Istilah Konseling& Terapi, (Jakarta: PT Raja Gafindo Persada, 2006), 

hal. 277. 
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increase in frequency or duration (perilaku yang diperkuat akan 

meningkat frekuensi atau durasinya).37 

Jadi dapat dijelaskan bahwa reinforcement adalah konsekuensi 

yang memperkuat perilaku agar mengikutinya. Perilaku yang 

diperkuat akan meningkatkan frekuensi  bilamana melihat perilakunya 

menetap atau meningkat dari waktu ke waktu yang berdampak 

perubahan perilaku bagi individu yang menerima reinforcement.  

Skinner, menganggap “reward” atau “reinforcement” sebagai 

faktor terpenting dalam proses belajar. Reinforcement dapat bersifat 

positif dan negatif. Penguatan positif adalah suatu kejadian yang dapat 

membuat tingkah laku yang diinginkan melalui sebuah rangsangan 

untuk memiliki peluang agar tingkah laku terulang kembali. 

Penguatan positif bertujuan agar tingkah laku yang telah dimodifikasi 

cenderung akan terulang, menetap di masa yang akan datang. 

Penguatan positif dapat disebut juga dengan pemberian hadiah 

(reward) atau penghargaan.38 

Penguatan positif baik primer maupun sekunder dapat diberikan 

untuk rentang tingkah laku yang luas. Penguatan primer adalah untuk 

memuaskan kebutuhan fisiologis seperti makanan dan tidur atau 

istirahat. Sedangkan penguatan sekunder adalah untuk memuaskan 

kebutuhan psikologis dan sosial seperti senyuman, persetujuan, 

 
37 Anita Woolfolk, Educational Psychology Active Learning Edition, (Yogyakarta: Pustaka 

Belajar, 2009), hal. 301. 
38 Gantina Komalasari, Teori dan Teknik Konseling, (Jakarta: PT Indeks, 2011), hal. 145. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

29 
 

 
 

penghargaan, pujian, bintang-bintang emas, medali, uang dan hadiah 

lainnya. Penguatan positif ini bertujuan agar individu secara sistematis 

dapat memunculkan kembali tingkah laku yang diinginkan.39 

Sedangkan penguatan negatif adalah suatu kejadian dimana sebuah 

rangsangan diberikan agar tingkah laku yang terulang memiliki 

peluang kecil atau tingkah laku yang tidak disenangi itu tidak 

tumbuh.40 

b. Tujuan Pemberian Penguatan (Reinforcement) 

Dalam memberikan sebuah terapi selalu diharapkan hasil akhir 

yang tampak dari terapi tersebut. Di dalam terapi behavior dengan 

teknik reinforcement bertujuan untuk menghilangkan tingkah laku 

maladaptif dan membentuk tingkah laku baru.41 Penguatan 

mempunyai pengaruh yang dapat menimbulkan sikap positif terhadap 

proses belajar siswa dan memiliki tujuan sebagai berikut: 

1) Meningkatkan perhatian siswa terhadap pelajaran 

2) Merangsang dan meningkatkan motivasi belajar 

3) Meningkatkan kegiatan belajar dan membina tingkah laku siswa 

yang kurang produktif.42 

 

 

 
39 Gerald Corey, Teori dan Praktek Konseling & Psikoterapi, (Bandung: PT Refika Aditama, 

2005), hal. 193. 
40 Alwisol, Psikologi Kepribadian, (Malang: UMM Press, 2011), hal. 320. 
41 Sigit Sanyata, “Teori dan Aplikasi Pendekatan Behavioristik dalam Konseling”, Jurnal 

paradigma, No.34 Th.VII, Juli 2012. 5 
42 M Uzer Usman, Menjadi guru Profesional, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2000), hal. 73. 
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c. Prinsip-prinsip Penguatan Positif (reinforcement positive) 

Dalam menggunakan penguatan positif, konselor perlu 

mempehatikan prinsip reinforcement agar mendapatkan hasil yang 

maksimal. Prinsip-prinsip reinforcement sebagai berikut: 

1) Penguatan positif tergantung pada penampilan tingkah laku yang 

diinginkan. 

2) Tingkah laku yang diinginkan diberi penguatan segera setelah 

tingkah laku tersebut ditampilkan. 

3) Pada tahap awal, proses perubahan tingkah laku yang diinginkan 

diberi penguatan setiap kali tingkah laku tersebut ditampilkan. 

4) Ketika tingkah laku yang diinginkan sudah dapat dilakukan 

dengan baik, penguatan diberikan secara berkala dan pada 

akhirnya dihentikan. 

5) Pada tahap awal, penguatan sosial selalu diikuti dengan 

penguatan yang berbentuk benda.43 

d. Jenis-Jenis Reinforcement 

Menurut M Uzer Usman terdapat dua jenis reinforcement yang 

dapat digunakan untuk modifikasi tingkah laku, yaitu: 

 

 

 

 
43 Gantina Komalasari, Teori dan Teknik Konseling, (Jakarta: PT Indeks, 2011), hal.  162. 
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1) Penguatan verbal 

Penguatan verbal biasanya diungkapkan dengan 

menggunakan kata-kata pujian, penghargaan, persetujuan. 

Contohnya: bagus, bagus sekali, pintar, betul. 

2) Penguatan  non verbal 

a) Penguatan gerak isyarat, misalnya anggukan atau gelengan 

kepala, senyuman, kerut kening, acungan jempol, wajah 

mendung, wajah cerah. 

b) Penguatan pendekatan, guru mendekati siswa untuk 

menyatakan perhatian dan kesengannya terhadap pelajaran, 

tingkah laku, atau penampilan siswa. contohnya: guru berdiri 

disamping siswa, berjalan menuju siswa, duduk dekat 

seorang atau sekelompok siswa. penguatan ini berfungsi 

untuk menambah penguatan verbal. 

c) Penguatan dengan sentuhan (contact), guru dapat 

memberikan sentuhan fisik seperti mengelus kepala, 

memegang bahu siswa.44  

e. Tahap-tahap Terapi Behavioristik dengan teknik penguatan 

positif (reinforcement)  

Dalam melaksanakan konseling yang menggunakan terapi 

behavioral memiliki empat tahap, yaitu: 

 

 
44 M Uzer Usman, Menjadi guru Profesional, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2000), hal. 73.  
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1) Assessmen  

Tahap ini menentukan apa yang akan dilakukan oleh 

konseli saat ini. Dalam assessmen ada beberapa informasi yang 

harus di dapat, yaitu: 

a) Analisis tingkah laku 

b) Analisis situasi 

c) Analisis diri 

d) Analisis motivasional 

2) Goal setting 

Dalam tahap ini menentukan tujuan konseling antara 

konselor dan konseli secara bersama. Dalam fase yang dilakukan 

tahap goal setting membantu konseli untuk memandang 

masalahnya dan memecahkan tujuan serta menyusunnya hingga 

menjadi susunan yang berurutan. 

3) Teknik Implementation 

Setelah tujuan dari konseling dirumuskan, konselor dan 

konseli melakukan langkah selanjutnya dengan menentukan 

strategi belajar yang baik. Dalam tahap ini konselor 

membandingkan perubahan tingkah laku.  

4) Evaluation-termination 

Dalam tahap ini konselor melakukan evaluasi terhadap apa 

yang dilakukan oleh konseli dan terminasi lebih dari sekedar 

mengakhiri konseling melainkan terminasi meliputi: 
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a) Menguji apa yang dilakukan terakhir kali oleh konseli 

b) Mengeksplor kebutuhan tambahan konseli 

c) Membantu dalam kajian ilmu yang terdapat dalam konseling 

d) Memberikan jalan untuk memantau konseli.45 

f. Reinforcement untuk Anak Tunagrahita 

Menurut Muljono dalam buku Mumpuniarti, strategi yang dapat 

dikembangkan dalam pembelajaran anak tunagrahita adalah 

pemberian reinforcement, yang terdiri dari dua macam yaitu positif 

reinforcement dan negative reinforcement. Positif reinforcement 

adalah peristiwa yang menyebabkan meningkatnya perilaku yang 

diharapkan, negative reinforcenent adalah hilangnya peristiwa yang 

tidak menyenangkan setelah hal yang diharapkan muncul.46 

Pemberian positif reinforcement dapat berupa hadiah (permen, kado, 

makanan, dll), perilaku (senyum, menganggukkan kepala untuk 

menyetujui, bertepuk tangan, mengacungkan jempol)m dan 

penghargaan (nilai A atau bintang, juara 1, dll). Bentuk penguatan 

negatif adalah menunda/tidak memberi penghargaan, memberikan 

tugas tambahan atau menunjukkan perilaku tidak senang 

(menggeleng, kening berkerut, muka kecewa, dll). 

Dari beberapa pengertian reinforcement diatas, dapat dijelaskan 

bahwa penguatan merupakan timbal balik yang diberikan oleh guru 

 
45 Gantina Komalasari, Teori dan Teknik Konseling, (PT. Indeks, 2001), hal. 157-160. 
46 Larasati Dian, “Pelaksanaan Pembelajaran Matematika Pada Anak Tunagrahita Di Kelas IV 

Sekolah Dasar Negeri Gejayan”, Jurnal Widia Ortodidaktika, 5 (2016), hal 773. 
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sebagai bentuk penghargaan dari hasil yang telah dicapai oleh siswa 

untuk memperkuat perilaku yang diinginkan dan memberi hukuman 

untuk perilaku yang tidak diinginkan.  

2. Motivasi Belajar 

a. Pengertian Motivasi Belajar 

Kata “motif” diatikan sebagai daya upaya yang mendorong 

seseorang untuk melakukan sesuatu. Motif dapat dikatakan sebagai 

daya penggerak dari dalam dan di dalam subjek untuk melakukan 

aktivitas tertentu demi mencapai suatu tujuan. Bahkan motif dapat 

diartikan sebagai suatu kondisi intern (kesiapsiagaan). Berawal dari 

kata “motif” maka motivasi dapat dijelaskan sebagai daya penggerak 

yang telah menjadi aktif. 47 

Menurut A.W. Bernard motivasi adalah fenomena yang 

dilibatkan dalam perangsangan tindakan ke arah tujuan-tujuan tertentu 

yang sebelumnya kecil atau tidak ada gerakan sama sekali ke arah 

tujuan-tujuan tertentu. Motivasi merupakan usaha memperbesar atau 

mengadakan gerakan untuk mencapai tujuan tertentu.48 

Menurut Ngalian Purwanto, motivasi berasal dari kata motif, 

yang berarti segala sesuatu yang mendorong seseorang untuk 

bertindak untuk melakukan sesuatu. Motif dapat dikatakan sebagai 

 
47 Sadirman A.M, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar,  (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 

2006), hal. 73. 
48 Purwa Atwaja Prawira, Psikologi Pendidikan, (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2014), hal. 319. 
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daya penggerak dari dalam untuk melakukan aktifitas-aktifitas 

tertentu demi mencapai suatu tujuan.49 

Sedangkan menurut Mc. Donald dalam buku Sadirman , 

motivasi adalah perubahan energi dalam diri seseorang yang ditandai 

dengan munculnya feeling dan didahului dengan tanggapan terhadap 

adanya tujuan.50 

Kemudian, pengertian belajar adalah kegiatan yang berproses 

dan merupakan unsur yang fundamental dalam penyelenggaraan 

setiap jenis dan jenjang pendidikan. Keberhasilan atau kegagalan 

dalam mencapai tujuan pendidikan itu sangat bergantung pada proses 

belajar siswa baik ketika berada disekolah maupun di lingkungan 

rumahnya sendiri.51 

Dalam proses belajar siswa sangat membutuhkan motivasi 

untuk menjadi penggerak dalam diri siswa untuk menjamin 

kelangsungan dari kegiatan belajar sehingga tujuan yang dikehendaki 

oleh subyek belajar itu tercapai.52 Memberikan motivasi kepada 

seorang siswa berarti menggerakkan siswa untuk melakukan sesuatu 

atau ingin melakukan sesuatu untuk subyek belajar yang akan 

menjadikan suatu kebutuhan dan ingin terus melakukan sesuatu 

kegiatan belajar. 

 
49M. Ngalian Purwanto, Psikologi Pendidikan, (Bandung: CV. Remaja karja,1986), hal. 69. 
50 Sadirman A.M, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar,  (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 

2006), hal. 73. 
51 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2011), hal. 87. 
52 Sadirman A.M, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar,  (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 

2006), hal. 75. 
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Dari beberapa pendapat ahli diatas mengenai pengertian 

motivasi dan belajar, dapat dijelaskan bahwa motivasi belajar adalah 

mendorong , mengarahkan, penggerak dalam diri seseorang untuk 

menanmbah pengalaman dengan melakukan suatu kegiatan belajar 

untuk tercapainya suatu tujuan yang diinginkan. 

b. Jenis-jenis Motivasi Belajar 

Dalam hal ini, jenis-jenis motivasi terdiri dari dua bagian, yaitu 

“motivasi instrinsik” motivasi yang berasal dari dalam diri seseorang 

dan “motivasi  ekstrinsik” motivasi yang berasa dari luar diri 

seseorang atau dari orang lain. Dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1) Motivasi Intrinsik 

Motivasi intrinsik adalah motivasi yang menjadi aktif atau 

berfungsi tidak perlu dirangsang dari luar, karena dalam diri 

individu sudah ada dorongan untuk melakukan sesuatu. Misalnya 

seseorang siswa belajar karena betul-betul ingin mendapat 

pengetahuan, nilai atau keterampilan agar dapat berubah tingkah 

lakunya sendiri bukan karena ingin dipuji orang lain. Itulah 

sebabnya motivasi intrinsik dapat juga dikatakan sebagai bentuk 

motivasi yang ada di dalam aktivitas belajar berdasarkan suatu 

dorongan dari dalam diri sendiri.  

2) Morivasi Ekstrinsik 

Motivasi ekstrinsik adalah motivasi yang aktif karena 

adanya perangsang dari luar atau dari orang lain. Sebagai contoh 
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seseorang belajar, dengan harapan agar mendapat nilai yang 

bagus agar mendapat hadiah dari orang tau dan ingin dipuji 

temannya. Jadi bukan karena belajar untuk diri sendiri tetapi ingin 

mendapat nilai yang bagus agar mendapatkan hadiah dari orang 

lain.53    

c. Prinsip-prinsip Motivasi Belajar 

Motivasi memiliki peranan penting dalam aktivitas belajar 

seseorang. Tidak ada seorang belajar tanpa adanya motivasi. Ada 

beberapa prinsip motivasi dalam belajar sebagai berikut: 

1) Motivasi sebagai dasar penggerak yang mendorong aktivitas 

belajar 

Dalam melakukan aktivitas belajar seseorang perlu adanya 

dorongan. Motivasi sebagai dasar penggerak yang mendorong 

seseorang untuk belajar. Bila seseorang sudah termotivasi untuk 

belajar maka dia akan melakukan aktivitas belajar dalam waktu 

tertentu. Oleh karena itu, motivasi diakui sebagai dasar penggerak 

yang mendorong aktivitas belajar seseorang. 

2) Motivasi intrinsik lebih utama daripada motivasi ekstrinsik  

dalam belajar 

Motivasi intrinsik atau motivasi dari diri sendiri  lebih 

utama dari pada motivasi ekstrinsik karena motivasi ekstrinsik 

 
53 Sadirman A.M, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar,  (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 

2006), hal. 88. 
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cenderung membuat ketergantungan anak didik dan mudah 

terpengaruh dari sesuatu hal yang di luar dirinya dan motivasi 

intrinsik sangat sedikit terpengaruh dari luar.  

3) Motivasi berupa pujian lebih baik daripada hukuman 

Motivasi berupa pujian diberikan untuk memuji orang lain 

atas penghargaan untuk prestasi yang dicapai dan dapat lebih 

meningkatkan prestasinya nanti. Sedangkan hukuman diberikan 

dengan tujuan agar memberhentikan perilaku negatif. 

4) Motivasi berhubungan erat dengan kebutuhan dalam belajar 

Kebutuhan yang tidak bisa dihindari oleh anak didik adalah 

keinginan untuk menguasai ilmu pengetahuan. Maka dari itu anak 

didik belajar untuk mengembangkan potensi dalam diri dan 

menguasai ilmu pengetahuan.  

5) Motivasi dapat menumpuk optimisme dalam belajar 

Anak didik yang sudah memiliki motivasi dalam belajarnya 

selalu yakin bisa menyelesaikan pekerjaan yang dilakukan. Dia 

yakin apa yang dia lakukan tidak akan sia-sia dan hasilnya akan 

berguna suatu di waktu yang akan datang.  

6) Motivasi melahirkan prestasi dalam belajar 

Tinggi rendahnya motivasi akan dijadikan baik buruknya 

prestasi dalam belajar dan motivasi belajar dapat mempengaruhi 

prestasi belajar. 54 

 
54 Syaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2002), hal. 118. 
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d. Fungsi Motivasi Belajar 

Motivasi sebagai dorongan atau penggerak dalam setiap 

perbuatan dalam belajar individu. Motivasi belajar memiliki fungsi 

sebagai berikut:  

1) Motivasi sebagai pendorong perbuatan   

Motivasi dalam hal ini merupakan pendorong, penggerak 

dari setiap kegiatan yang akan dikerjakan agar dapat 

mempengaruhi sikap anak didik dalam rangka belajar. 

2) Motivasi sebagai penentu arah perbuatan 

Motivasi dalam hal ini merupakan arah tujuan yang akan 

dicapai, dengan motivasi ini dapat memberikan arah dan kegiatan 

yang harus dikerjakan sesuai dengan rumusan tujuannya.    

3) Motivasi  sebagai penyeleksi perbuatan 

Motivasi dalam hal ini menentukan perbuatan-perbuatan 

apa yang harus dikerjakan yang sesuai agar dapat mencapai 

tujuan dengan menyisihkan perbuatan yang tidak bermanfaat bagi 

tujuan tersebut.55 

e. Upaya Meningkatkan Motivasi Belajar  

Menurut De Decce dan Grawfod yang dikutip oleh Syaiful 

Djamarah ada empat upaya guru sebagai pengajar yang berhubungan 

dengan cara meningkatkan motivasi belajar, sebagai berikut: 

 
55 Sadirman A.M, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar,  (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 

2006), hal. 84. 
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1) Menggairahkan anak didik 

Dalam kegiatan belajar dikelas guru harus berusaha 

menghindari kegiatan yang bersifat monoton dan membosankan. 

Guru harus menumbuhkan minat anak didik dalam belajar, 

dengan cara memberikan kebiasaan tertentu pada diri anak didik 

tentunya dengan pengawasan. Untuk meningkatkan kegairahan 

anak idik, guru harus mempunyai pengetahuan yang cukup 

mengenai di posisi awal setiap anak didiknya. 

2) Memberikan harapan realistis 

Guru harus memelihara harapan anak didik yang realistis 

dan memodifikasi harapan yang kurang realistis atau tidak 

realistis. Untuk itu guru perlu memiliki pengetahuan yang cukup 

mengenai keberhasilan atau kegagalan anak didik di masa lalu. 

Dengan begitu, guru dapat membedakan antara harapan yang 

realistis, pesimistis, atau terlalu optimis. Dengan demikian, guru 

dapat membantu siswa dalam setiap mewujudkan harapannya. 

3) Memberikan intensif 

Apabila anak didik mengalami keberhasilan, maka guru 

diharapkan memberikan reward kepada anak didik (berupa 

pujian, bintang, dan sebagainya) atas keberhasilan yang dicapai. 

Sehingga anak didik akan terdorong untuk melakukan usaha 

kembali agar mendapatkan reward dari guru. 
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4) Mengarahkan perilaku anak didik 

Guru dituntut untuk memberikan respons terhadap anak 

didik yang tidak terlibat langsung dalam kegiatan belajar di kelas. 

Cara mengarahkan perilaku anak didik adalah memberikan 

penugasan, bergerak mendekati, memberikan hukuman yang 

mendidik, menegur dengan sikap lemah lembut.56 

f. Peran Motivasi Dalam Belajar 

Dalam kegiatan belajar, motivasi dapat dikatakan sebagai daya 

penggerak dalam diri individu yang menimbulkan kegiatan belajar, 

menjamin kelangsungan kegiatan belajar, dan memberikan arah pada 

kegiatan belajar sehingga tujuan yang diinginkan akan tercapai. 

Berikut adalah peran motivasi dalam belajar: 

1) Peran motivasi dalam menentukan penguatan belajar 

Sesuatu dapat menjadi penguat belajar untuk seseorang, apabila 

dia sedang benar-benar mempunyai motivasi untuk belajar 

sesuatu. 

2) Peran motivasi dalam memperjelas tujuan belajar 

Peran motivasi dalam memperjelas tujuan belajar erat 

kaitannya dengan kemaknaan belajar. Anak akan tertarik untuk 

belajar sesuatu, jika yang dipelajari itu sedikitnya sudah dapat 

diketahui anak atau dinikmati manfaat bagi anak. 

 

 
56 Rohmalina Wahab, Psikologi Belajar, (Jakarta: Rajawali Pers, 2016), hal. 132-133. 
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3) Motivasi menentukan ketekunan belajar anak 

Seorang anak yang telah termotivasi untuk belajar sesuatu 

akan berusaha mempelajarinya dengan baik dan tekun, dengan 

harapan memperoleh hasil yang baik. Dalam hal itu, tampak 

bahwa motivasi untuk belajar menyebabkan seseorang akan tekun 

belajar.57 

Dari beberapa pendapat di atas dapat dijelaskan bahwa 

peranan motivasi dalam belajar adalah saat akan memulai belajar, 

saat sedang belajar, saat akan berakhirnya belajar untuk 

menentukan penguatan belajar dan memperjelas tujuan belajar 

serta menentukan ketekunan belajar.  

3. Anak Tunagrahita 

a. Pengertian Anak Tunagrahita 

Tunagrahita merupakan istilah yang digunakan untuk anak 

menyebut anak atau orang yang memiliki kemampuan intelektual 

dibawah rata-rata atau juga bisa disebut retardasi mental. Tunagrahita 

ditandai degan keterbatasan intelegensi dan ketidakcakapan dalam 

interasi sosial.58 

Menurut Mumpuniarti tunagrahita adalah anak yang memiliki 

hambatan di bidang mental. Hambatan itu ditunjukan dengan gejala 

keterbelakangan atau keterlambatan perkembangan dibanding dengan 

 
57 Rohmalina Wahab, Psikologi Belajar, (Jakarta: Rajawali Pers, 2016), hal. 133. 
58 Aqila Smart, Anak Cacat Bukan Kiamat: Metode Pembelajaran & Terapi Untuk Anak 

Berkebutuhan Khusus, (Yogyakarta: Kata Hati, 2010), hal. 49. 
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usia anak, serta jika dibandingkan dengan anak uisa sebaya 

menunjukkan keterlambatan dalam aspek kemampuan mereka. Anak 

tunagrahira adalah individu yang secara signifikan memiliki 

intelegensi dibawah intelegensi normal dengan skor IQ  sama atau 

lebih rendah dari 70. Hal tersebut dapat menghambat segala aktifitas 

kehiduoan sehari-hari, dalam bersosialisasi, komunikasi dan 

menerima pembelajaran yang bersifat akademik.59 

Seseorang dikatakan berkelainan mental subnormal atau 

tunagrahita, jika ia memiliki tingkat kecerdasan yang sedemikian 

rendahnya (di bawah normal), sehingga untuk meniti tugas 

perkembangannya memerlukan bantuan atau layanan secara spesifik, 

termasuk dalam program pendidikannya.60 Anak tunagrahita atau 

dikenal juga dengan istilah terbelakang mental karena keterbatasan 

kecerdasannya mengakibatkan dirinya sulit untuk mengikuti program 

belajar di sekolah biasa secara klasikal. 

Penafsiran yang salah terjadi di masyarakat awam bahwa 

keadaan  kelainan mental subnormal atau tunagrahita dianggap seperti 

penyakit sehingga memasukkan ke lembaga pendidikan atau 

perawatan khusus, anak diharapkan dapat normal kembali. Penafsiran 

tersebut sama sekali tidak benar sebab anak tunagrahita dalam jenjang 

manapun sama sekali tidak ada hubungannya dengan penyakit atau 

 
59 Larasati Dian, “Pelaksanaan Pembelajaran Matematika Pada Anak Tunagrahita Di Kelas IV 

Sekolah Dasar Negeri Gejayan”, Jurnal Widia Ortodidaktika, 5 (2016), hal. 767. 
60 Mohammad Efendi, Pengantar Psikopedagogik Anak Berkelainan, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 

2009), hal. 88. 
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sama dengan penyakit. Jadi, kondisi tunagrahita tidak dapat 

disembuhkan atau diobati dengan obat apa pun.61  

b. Karakteristik Tunagrahita 

Tunagrahita atau terbelakang mental merupakan kondisi di 

mana perkembangan kecerdasannya mengalami hambatan sehingga 

tidak mencapai tahap perkembangan yang optimal. Adapun 

karakteristik tunagrahita sebagai berikut: 

1) Keterbatasan intelegensi 

Keterbatasan intelegensi adalah dalam hal ini kemampuan 

belajar anak sangat kurang dan terutama yang bersifat abstrak, 

seperti membaca dan menulis, belajar dan berhitung yang sangat 

terbatas. Anak tunagrahita tidak mengerti apa yang sedang 

dipelajari atau cenderung belajar dengan membeo.  

2) Keterbatasan Sosial 

Keterbasan sosial adalah anak tunagrahita mengalami 

hambatan dalam mengurus dirinya di dalam kehidupan 

masyarakat. Oleh karenanya mereka membutuhkan bantuan. 

Anak tunagrahita cenderung berteman dengan anak yang lebih 

muda usianya, rasa ketergantungan pada orangtua sangat besar, 

tidak mampu memikul tanggung jawab sosial sehingga anak 

tunagrahita harus selalu diberikan bimbingan dan diawasi. Anak 

 
61 Mohammad Efendi, Pengantar Psikopedagogik Anak Berkelainan, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 

2009), hal. 88. 
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tunagrahita juga mudah dipengaruhi dan cenderung melakukan 

sesuatu tanpa berfikir akibat dari perbuatan yang dilakukan.  

3) Keterbatasan fungsi-fungsi mental lainnya 

Anak tunagrahita memerlukan waktu yang lebih lama 

dalam menyelesaikan reaksi pada situasi yang baru dikenalnya. 

Mereka dapat menunjukan reaksi yang baik apabila mengikuti 

hal-hal secara rutin dan konsisten. Anak tunagrahita tidak dapat 

menghadapi sesuatu kegiatan atau tugas dalam jangka waktu 

yang lama. Karena anak tunagrahita memiliki keterbatasan dalam 

penguasaan bahasa, anak tunagrahita bukan mengalami 

kerusakan artikulasi, melainkan karena pusat pengolahan kata 

yang kurang berfungsi. Mereka membutuhkan kata-kata yang 

sering didengarnya. Latihan sederhana seperti mengajarkan 

konsep besar dan kecil, keras dan lemah, pertama, kedua, dan 

terakhir, perlu menggunakan pendekatan yang konkret. 62 

c. Klarifikasi Anak Tunagrahita 

Klarifikasi anak tunagrahita dapat dikelompokkan berdasakan 

pada tinggi rendahnya kecerdasan intelegensi yang diukur dengan tes 

Stanford Binet dan Skala Weschler (WISC), sebagai berikut: 

1) Tunagrahita Ringan  

 
62 T. Sutjihati Somantri, Psikologi Anak Luar Biasa, (Bandung: PT Refika Aditama, 2006), hal. 

105. 
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Tunagrahita ringan disebut dengan moron atau debil. 

Menurut Binet anak tunagrahita ini memiliki IQ antara 68-52. 

Pada taraf ini mereka masih dapat belajar membaca, menulis, dan 

berhitung sederhana. Dengan bimbingan dan pendidikan yang 

baik, anak terbelakang mental ringan pada saatnya akan 

memperoleh penghasilan untuk dirinya sendiri. 

Anak tunagrahita ringan dapat dididik menjadi tenaga kerja 

semi-skilled seperti pekerja laundry, pertanian, peternakan, 

pekerjaan rumah tangga, bahkan jika dilatih dan diberi bimbingan 

dengan baik anak tungrahita ringan dapat bekerja di pabrik 

dengan sedikit pengawasan. Tetapi anak tunagrahita ringan tidak 

mampu melakukan penyesuaian sosial secara independen. Ia akan 

membelanjakan uangnya dengan lugu, tidak dapat merencanakan 

masa depan dan suka berbuat kesalahan. 

Anak tunagrahita ringan secara umum tidak mengalami 

gangguan fisik, secara fisik mereka normal. Oleh karena itu sulit 

membedakan antara anak tunagrahita ringan dengan anak normal.  

2) Tunagrahita Sedang 

Tunagrahita ringan dapat disebut juga imbesil. Menurut 

Skala Binet anak tunagrahita ringan memiliki IQ 51-36 

sedangkan menurut Skala Weschler anak tunagrahita ringan 

memiliki IQ 54-40. Anak terbelakang mental sedang bisa 

mencapai perkembangan MA sampai kurang lebih 7 tahun. 
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Mereka dapat dididik mengurus diri sendiri, melindungi diri, 

berjalan di jalan raya, berlindung dari hujan. 

Anak tunagrahita sedang tidak dapat belajar secara 

akademik seperti belajar menulis, membaca, berhitung walalupun 

mereka dapat menulis secara sosial, misal menulis namanya 

sendiri, alamat rumahnya. Masih dapat mengurus diri, misalnya 

mandi, berpakaian, makan, minum, mengerjakan pekerjaan 

rumah tangga sederhana seperti menyapu, membersihkan 

perabotan rumah tangga. Dalam hal ini anak tunagrahita sedang 

membutuhkan pengawasan secara terus menerus.  

3) Tunagrahita Berat 

Anak tunagrahita berat sering disebut idiot. Kelompok ini 

dapat dibedakan lagi antara anak tunagrahita berat dan sangat 

berat. Menurut Skala Binet tunagrahita berat (severe) memiliki 

IQ antara 32-20 dan menurut Skala Weschler  memiliki IQ antara 

39-25. Tunagrahita sagat berat (profound) menurut Skala Binet 

memiliki IQ di bawah 19 dan menurut Skala Wischler memiliki 

IQ di bawah 24. Kemampuan MA maksimal yang dapat dicapai 

kurang dari tiga tahun. 
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Anak tunagrahita berat memerlukan bantuan perawatan 

secara total dalam hal berpakaian, mandi, makan. Bahkan mereka 

memerlukan perlindungan dari bahaya sepanjang hidupnya.63 

d. Ciri-ciri Anak Tunagrahita 

Pada tunagrahita terdapat ciri-cirinya yang dapat dilihat jelas 

dari fisik, sebagai berikut: 

1) Tampilan fisik tidak seimbang, misalnya kepala terlalu 

kecil/besar 

2) Pada masa pertumbuhannya dia tidak mampu mengurus dirinya 

3) Terlambat dalam perkembangan bicara dan bahasa 

4) Cuek terhadap lingkungan 

5) Koordinasi gerakan kurang 

6) Sering keluar ludah dari mulut (ngeces).64 

e. Penyebab Tunagrahita 

Menurut Aqila Smart terdapat beberapa penyebab anak 

tunagrahita, sebagai berikut:  

1) Anomali genetic atau kromosom: 

a) Down syndrome, trisotomi pada kromosom 2 

b) Fragile X syndrome, malformasi kromosom X, yaitu ketika 

kromosom X terbelah dua. Mayoritas laki-laki dan sepertiga 

dari populasi penderita mengalami RM sedang 

 
63 T. Sutjihati Somantri, Psikologi Anak Luar Biasa, (Bandung: PT Refika Aditama, 2006), hal. 

106. 
64 Aqila Smart, Anak Cacat Bukan Kiamat: Metode Pembelajaran & Terapi Untuk Anak 

Berkebutuhan Khusus, (Yogyakarta: Kata Hati, 2010), hal, 51. 
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c) Recessive gene disease, salah mengarahkan pembentukan 

enzim sehingga mengganggu proses metabolisme 

(pheniyiketonurea).  

2) Penyakit infeksi, terutama pada trimester pertama karena janin 

belum memiliki sistem kekebalan dan merupakan saat kritis bagi 

perkembangan otak 

3) Kecelakaan dan menimbulkan trauma kepala 

4) Prematuritas (bayi lahir sebelum waktunya (kurang dari 9 bulan) 

5) Bahan kimia yang berbahaya, keracunan pada ibu berdampak 

pada janin, atau polutan lainnya yang terhirup oleh anak.65 

4. Kesulitan Berhitung (dyscalculia learning)  

a. Pengertian Kesulitan Behitung (dyscalculia learning) 

Kata matematika berasal dari bahasa Latin mathematika, 

diambil dari bahasa Yunani mathematike yang berarti “mempelajari”. 

Kata mathematike berasal dari kata mathema yang berarti 

“pengetahuan atau ilmu”. Kata mathematike berhubungan pula 

dengan kata lainnya yang hampir sama, yaitu mathein atau mathenein 

yang berarti “belajar atau berpikir”. Jika dicermari dari asal katanya, 

matematika mempunyai arti sebagai ilmu pengetahuan yang diperoleh 

dengan berpikir atau bernalar. Matematika terbentuk karena pikiran-

 
65Aqila Smart, Anak Cacat Bukan Kiamat: Metode Pembelajaran & Terapi Untuk Anak 

Berkebutuhan Khusus, (Yogyakarta: Kata Hati, 2010), hal, 51. 
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pikiran manusia yang berhubungan dengan ide, proses dan 

penalaran.66 

Menurut Mumpuniarti matematika adalah pijakan pemecahan 

masalah dalam segala aspek kehidupan. Untuk itu, bagi siswa low-

function perlu diberikan bidang studi itu. Hambatan kognitif yang 

dialami mereka dalam mempelajari matematika, mengharuskan 

adanya modifikasi materi kearah kognitif dan fungsional. 

Pembelajaran matematika yang diterima bagi mereka dimaksudkan 

agar mampu menggunakan dalam kehidupan, pekerjaan, keluarga dan 

masyarakat.67 

Anak dengan permasalahan belajar pada umumnya mempunyai 

keterbelakangan yang besar dalam kemampuan berhitung dibanding 

teman sebayanya. Disamping itu mereka juga tidak dapat menerapkan 

pengertian yang mereka miliki dalam permasalahan berhitung yang 

mereka hadapi.68 Kesulitan berhitung adalah kesulitan dalam 

menggunakan bahasa simbol untuk berpikir, mencatat, dan 

mengkomunikasikan ide-ide yang berkaitan dengan kuantitas atau 

jumlah.69 

 
66 Russefendi ET, 148, Hakikat Matematika, (Online), (http://file.upi.edu/Direktori/Dual-
Modes/Model_Pembelajaran_Matematika/Hakikat_Matematika.pdf), Diakses 09 Mei 2019. 
67 Larasati Dian, “Pelaksanaan Pembelajaran Matematika Pada Anak Tunagrahita Di Kelas IV 

Sekolah Dasar Negeri Gejayan”, Jurnal Widia Ortodidaktika, 5 (2016), hal. 772. 
68 F.J. Monks dkk, “Psikologi Perkembangan Pengantar Dalam Berbagai Bagianny” 

(Yogyakarta, Gadjah Mada University Press: 2006), hal. 364. 
69 Yulinda Erma Suryani, “Kesulitan Belajar”, Magistra No.73 Th. XXII (September 2010), hal. 

40. 

http://file.upi.edu/Direktori/Dual-Modes/Model_Pembelajaran_Matematika/Hakikat_Matematika.pdf
http://file.upi.edu/Direktori/Dual-Modes/Model_Pembelajaran_Matematika/Hakikat_Matematika.pdf
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Dyscalculia, biasanya mengacu pada suatu masalah khusus 

dalam menghitung, melakukan operasi aritmatika seperti 

penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan pembagian. Anak yang 

mengalami masalah dyscalculia merupakan anak yang memiliki 

masalah pada kemampuan menghitung.70 

Kesulitan menghitung (Dyscalculia Learning) merupakan  

bagian yang tidak lepas dari pembelajaran matematika. Siswa yang 

mengalami kesulitan belajar matematika ditunjukkan dengan 

ketertinggalan hasil belajar matematika yang diperoleh dengan teman 

sebayanya. Kesulitan belajar matematika pada anak dan biasanya 

ditandai dengan munculnua kesulitan belajar dan mengerjakan tugas 

yang melibatkan angka atau simbol matematika. Dalam hal ini, guru 

maupun orang tua memiliki tugas yang sama, yaitu membantu siswa 

dalam mengatasi kesulitan belajarnya. Menjadi konselor yang mampu 

memberikan penguatan berupa motivasi dalam proses belajar siswa.  

Anak dengan gangguan dyscalculia disebabkan oleh 

ketidakmampuan mereka dalam membaca, imajinasi, 

mengintergrasikan pengetahuan dan pengalaman, terutama dalam 

memahami soal-soal cerita. Anak dyscalculia tidak dapat memahami 

sebuah fenomena yang masih abstrak. Biasanya sesuatu yang abstrak 

itu harus dijelaskan secara konkret agar mereka bisa mencerna. Selain 

 
70 Ridwan Idris, “Mengatasi Kesulitan Belajar Dengan Pendekatan Psikologi Kognitif”, Lentera 

Pendidikan,12 No.2 (Desember 2009), hal. 167. 
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itu anak dyscalculia dikarenakan pengolaan kegiatan belajar yang 

tidak membangkitkan motivasi belajar siswa, metode belajar yang 

cenderung menggunakan cara konvesional, ceramah dan tugas. Guru 

kurang mampu memotivasi siswanya.71 

Dyscalculia merupakan gangguan belajar yang dialami siswa 

dimana guru BK ikut berperan di dalamnya dan bekerja sama dengan 

guru mata pelajaran maupun guru pendamping kelas, terutama dalam 

mata pelajaran matematika. Dengan melihat hasil belajar siswa yang 

rendah dalam pelajaran matematika yang disebabkan kurangnya 

menguasai konsep hitungan yaitu siswa tersebut kurang mampu 

menangkap, mencerna penjelasan guru dan lemah dalam pelajaran 

yang sifatnya hitungan.  

b. Ciri-ciri Kesulitan Belajar Matematika (dyscalculia learning) 

Berhitung melibatkan pengenalan angka-angka, pemahaman 

berbagai simbol matematis, dan sebagainya. Hal seperti ini mungkin 

terasa sulit bagi anak-anak penderita kesulitan berhitung. Berikut 

adalah ciri-ciri kesulitan berhitung (dyscalculia learning): 

1) Kemampuan visual yang buruk: kesulitan membedakan angka, 

simbol-simbol. 

2) Kesulitan mengikuti alur suatu hitungan 

3) Kesulitan pengoperasian matematika (-, +, :, x) 

4) Kesulitan memahami penjelasan yang disampaikan oleh guru  

 
71Nini Subini, “Mengatasi Kesulitan Belajar”, (Jakarta:PT Buku Kita, 2011), hal. 64. 
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c. Karakteristik Kesulitan Belajar Matematika (dyscalculia 

learning) 

Kesulitan belajar matematika disebut juga diskalkulia 

(dyscalculia). Menurut Lerner (1981: 357) dalam bukunya Mulyadi 

ada beberapa karakteristik anak berkesulitan belajar matematika, yaitu 

adanya gangguan dalam hubungan keruangan, abnormalitas persepsi 

visual, asosiasi visual-motor, perseverasi, kesulitan mengenal dan 

memahami simbol, gangguan penghayatan tubuh dan kesulitan dalam 

bahasa dan membaca.72 Dijelaskan sebagai berikut: 

1) Gangguan hubungan keruangan 

Konsep hubungan keruangan seperti awal-akhir, puncak-

dasar, depan-belakang, atas-bawah, tinggi-rendah, jauh-dekat 

umumnya telah dikuasai oleh anak pada saat mereka belum 

masuk SD. Anak-anak telah memperoleh pemahaman tentang 

berbagai konsep hubungan keruangan tersebut dari pengalaman 

mereka dalam berkomunikasi dengan lingkungan sosial mereka 

atau melalui berbagai permainan. 

2) Abnormalitas persepsi visual  

Anak berkesulitan belajar matematika sering mengalami 

kesulitan untuk melihat berbagai obyek dalam hubungannya 

dengan kelompok. Kesulitan semacam itu merupakan salah satu 

 
72 Mulyadi Abdurrahman, Pendidikan Bagi Anak Berkesulitan Belajar, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 

1999), hal.259. 
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gejala adanya abnormalitas persepsi visual. Anak yang 

mengalami abnormalitas persepsi visual akan mengalami 

kesulitan bila mereka diminta untuk menjumlahkan dua 

kelompok benda yang masing-masing terdiri dari lima dan empat 

anggota. Anak semacam itu mungkin akan menghitung satu 

persatu anggota tiap kelompok lebih dahulu sebelum 

menjumlahkannya. Anak kesulitan belajar matematika sulit 

memahami berbagai simbol. 

3) Asosiasi visual-motor 

Anak berkesulitan belajar matematika sering tidak dapat 

menghitung benda-benda secara berurutan sambil menyebutkan 

bilangnya “satu, dua, tiga, empat, lima, enam” anak mungkin baru 

memegang benda yang keempat tetapi telah mengucapkan 

“enam” atau sebaliknya. Anak-anak semacam ini dapat 

memberikan kesan mereka hanya menghafal bilangan tanpa 

memahami maknanya. 

4) Perseverasi  

Ada anak yang perhatiannya melekat pada suatu objek saja 

dalam jangan waktu yang relatif lama. Gangguan perhatian 

semacam itu disebut perseverasi. Amak demikian mungkin pada 

mulanya dapat mengerjakan tugas dengan baik, tetapi lama-

kelamaan perhatiannya melekat pada suatu objek tertentu. 

5) Kesulitan mengenal dan memahami simbol 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

55 
 

 
 

Anak berkesulitan belajar matematika sering mengalami 

kesulitan dalam mengenal dan menggunakan simbol-simbol 

matematika, seperti +,-,x,:,=, dan sebagainya. Kesulitan semacam 

ini disebabkan oleh adanya gangguan persepsi visual. 

6) Gangguan penghayatan tubuh 

Anak berkesulitan matematika sering menunjukkan 

gangguan penghayatan tubuh. Anak demikian merasa sulit untuk 

memahami hubungan bagian-bagiandari tubuhnya sendiri. Jika 

anak diminta untuk menggambar utuh orang misalnya, mereka 

akan menggambar bagian-bagian tubuh yang tidak lengkap atau 

menempatkan bagian tubuh pada posisi yang salah. Misalnya 

telinga ditempatkan dihitung dan sebagainya. 

7) Kesulitan dalam bahasa dan membaca 

Sebagaimana dikatakan Johnson dalam bukunya Mulyadi, 

matematika sendiri pada hakikatnya adalah simbolis. Oleh karena 

itu kesulitan dalam berbahasa dapat berpengaruh terhadap 

kemampuan anak di bidang matematika. Soal matematika yang 

berbentuk cerita menuntut kemampuan anak membaca dan 

memecahkannya. Oleh karena itu, anak yang mengalami 

kesulitan membaca akan mengalami kesulitan pula dalam 

memecahkan soal matematika yang berbentuk cerita tertulis.73 

 
73 Mulyadi Abdurrahman, Pendidikan Bagi Anak Berkesulitan Belajar, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 

1999), hal. 259-261. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

56 
 

 
 

B. Penelitian Terdahulu yang Relevan 

Bagian ini peneliti mencantumkan berbagai hasil penelitian terdahulu 

yang terkait dengan penelitian yang hendak dilakukan. Penelitian terdahulu 

bertujuan untuk memperoleg informasi mengenai penelitian-penelitian yang 

telah ada sehingga akan diketahui mengenai posisi penelitian yang hendak 

dilakukan. Beberapa penelitian terdahulu yang sudah pernah dilakukan 

sebelumnya terkait dengan penelitian ini yaitu:  

1. Dian Rona Nuha, (2018) Bimbingan dan Konseling Islam dengan 

teknik metakognitif untuk mengatasi kesulitan dalam menghitung ( 

dyscalculia learning ) seorang anak di LBB Desa Medaeng-Waru-

Sidoarjo 

Skripsi. Surabaya: Fakultas Dakwah Dank Komunikasi Universitas Islam 

Negeri Sunan Ampel Surabaya.  

a. Perbedaan : penelitian ini menggunakan teknik metakognitisi yang 

bertujuan untuk meningkatkan kapasitas untuk kognitif dasar, seperti 

kosentrasi dan pemahaman. Pendekatan ini bertujuan untuk 

mengondisikan apa yang telah dipelajari anak dilingkungannya yang 

dapat mengevaluasi hasil berfikirnya. Sedangkan penelitian yang akan 

di teliti fokus terhadap teknik reinforcement untuk meningkatkan 

motivasi pada anak tunagrahita sehingga mampu meningkatkan 

motivasi belajar matematika dengan menggunakan teknik 

reinforcement dengan reward yang memungkinkan tingkah laku yang 

sama akan muncul kembali dengan motivasi yang peneliti lakukan.  
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b. Persamaan penelitian ini adalah sama-sama meneliti tentang anak 

kesulitan dalam menghitung ( dyscalculia learning ). 

2. Aviva Yunitasari, (2018) Reinforcement teqhnique dalam 

meningkatkan interaksi sosial remaja autisme di SLB Pelita Lestari 

Kandangan Kecamatan Krembung Kabupaten Sidoarjo 

Skripsi. Surabaya: Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam 

Negeri Sunan Ampel Surabaya. 

a. Perbedaan : Peneliti ini menggunakan teknik reinforcement untuk 

meningkatkan interaksi sosial pada anak autisme yang cenderung 

diam dan tidak pernah bicara. Sedangkan penelitian sekarang 

menggunakan teknik re inforcement untuk meningkatkan motivasi 

dalam mengatasi kesulitan menghitung anak tunagrahita dengan 

memberikan reward. 

b. Persamaan : Penelitian ini sama-sama menggunakan teknik 

reinforcement sebagai teknik untuk membantu permasalahan yang 

dimiliki klien.   

3. Mifta Nur Hafidah, (2015) Implementasi Metode Reinforcement pada 

Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam untuk Meningkatkan 

Motivasi Belajar Siswa Tunagrahita Sekolah Menengah Pertama 

Luar Biasa-Sekolah Luar Biasa Pembina Tingkat Nasional Malang 

Skripsi. Malang: Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam 

Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. 
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a. Perbedaan : Penelitian terdahulu sampel yang digunakan adalah anak 

sekolah menegah pertama dan masalah yang diteliti adalah tentang 

permasalahan mata belajar pendidikan agama islam. Sedangkan 

penelitian sekarang meneliti kesulitan dalam menghitung (dyscalculia 

learning). 

b. Persamaan : Penelitian ini sama-sama menggunakan teknik 

reinforcement untuk meningkatkan motivasi belajar siswa 

tunagrahita. 
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BAB III 

PENYAJIAN DATA 

A. Deskripsi Umum Objek Penelitian 

1. Deskripsi Lokasi Penelitian 

a. Profil Sekolah 

1) Nama Sekolah : SDN Bendul Merisi 408 Surabaya 

2) Alamat : Bendul Merisi Besar Timur No. 35 

3) Nomor Telp : 031-8492435 

4) Desa / Kelurahan : Bendul Merisi 

5) Kecamatan / Kota : Wonocolo 

6) Kab-Kota  : Surabaya 

7) Provinsi  : Jawa Timur 

8) Status Sekolah : Negeri 

9) Tahun Berdiri : 1968 

10) Akreditasi : A  

11) Status Tanah : Milik Warga Bendul Merisi 

12)  Luas Bangunan : 685 m2 

b. Visi dan Misi Sekolah  

1) Visi SDN Bendul Merisi 408 Surabaya 

Unggul dalam prestasi berdasarkan iman dan taqwa serta disiplin 

yang tinggi. 

2) Misi SDN Bendul Merisi 408 Surabaya 

a) Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara efektif 
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b) Menumbuhkan semangat belajar 

c) Meningkatkan mutu, kualitas, dan profesionalisme guru 

d) Menciptakan managemen, iklim dan budaya organisasi 

sekolah yang kondusif, humanistik, bagi tumbuh 

kembangnya kecakapan siswa (academik, skill, vocational 

skill and live skill) 

e) Menumbuhkan ketaatan siswa terhadap ajaran agama yang 

dianut , sebagai kunci dalam peningkatan budi pekerti 

(moral, etika dan akhlak).74 

c. Struktur Organisasi  

Tabel 3.1   

Struktur Organisasi Sekolah di SDN Bendul Merisi 408  

Surabaya 

 
Keterangan : 

1) Kepala Sekolah : Qonik, S.Pd 

2) Komite : Dikman Urip.P, SH 

 
74 Hasil Wawancara dengan Kepala Sekolah SDN Bendul Merisi, Selasa 25 April 2019, Pkl. 09.00 

WIB.  
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3) Unit Perpustakaan : Riska Talwilah, ST 

4) Tata Usaha  : Edi Nuryanto, SS 

d. Personalia Sekolah dan Siswa  

1) Keadaan Siswa 

Untuk mengetahui keadaan siswa di SDN Bendul Merisi 408 

Surabaya, dapat melihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 3.2  

Daftar Jumlah siswa dan agama SDN Bendul Merisi 408  

Jumlah siswa secara keseluruhan di SDN Bendul Merisi 408 

Surabaya kelas I-VI adalah 377 siswa, terdapat 4 siswa yang 

bergama non muslim.75 

2) Keadaan Guru dan Pegawai  

Tabel 3.3  

Daftar Jumlah Guru dan Pegawai SDN Bendul Merisi 408  

 

 

 

 
75Hasil Wawancara dengan Kepala Sekolah SDN Bendul Merisi, Selasa 25 April 2019, Pkl. 09.00 

NO Agama 

KELAS 
Jumlah 

I II III IV V VI 

L P L P L P L P L P L P  

1 Islam 34 38 34 36 25 31 43 30 19 28 30 25 373 

2 Kristen     2   1  1   4 

3 Katholik              

4 Hindu              

5 Budha              

Jumlah 34 38 34 36 27 31 43 31 19 29 30 25 377 

Uraian PTK PS TA 

Laki-laki 6 1 1 

Perempuan 15 0 0 

Jumlah 21 1 1 
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Untuk mengetahui keadaan guru dan pegawai di SDN Bendul 

Merisi 408 Surabaya, dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

Keterangan : 

PTS : Pendidik dan Tenaga Kependidikan 

PS : Penjaga Sekolah 

TA : Tenaga Administrasi 

e. Data Ruang Belajar dan Fasilitas Sekolah76 

Tabel 3.4  

Data Ruang Belajar dan Fasilitas SDN Bendul Merisi 408  

Surabaya  

 

2. Deskripsi Konselor dan Konseli 

a. Deskripsi Konselor  

Konselor adalah seseorang yang membantu dan membimbing 

konseli serta bertindak sebagai penasehat atau guru dalam proses 

konseling yang bertujuan untuk membantu masalah yang dihadapi 

 
76 Hasil Wawancara dengan Kepala Sekolah di SDN Bendul Merisi, Selasa 25 April, Pkl. 09.00 

WIB. 

No Jenis Ruang Jumlah Keterangan 

1 Ruang Kepala Sekolah 1 Baik 

2 Ruang Guru dan TU 1 Baik 

3 Ruang Kelas 6 Baik 

4 Ruang UKS 1 Baik 

5 Ruang Perpustakaan  1 Baik 

6 Ruang Mushola 1 Cukup 

7 Rumah Penjaga Sekolah 1 Cukup 

8 Kamar Mandi/WC Murid 4 Baik 

9 Kamar Mandi/WC Guru 1 Baik 

10 Gudang 1 Cukup 

Jumlah 18  
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klien berdasarkan pada keterampilan dan pengetahuan yang dimilki 

konselor. 

Konselor dalam hal ini adalah seorang mahasiswi Universitas 

Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya jurusan BKI (Bimbingan dan 

Konseling Islam). Dalam pengertian peneliti juga sebagai konselor 

yang ingin membantu untuk mengatasi kesulitan dalam menghitung 

pada seorang anak tunagrahita di SDN Bendul Merisi dikatakan 

kesulitan dalam menghitung, seperti kesulitan memahami simbol 

matematika, kesulitan dalam alur hitungan, kesulitan dalam 

mengoperasikan matematika (+, -, :, x), kurang mampu menyaring apa 

yang dijelaskan oleh guru, dan selesai belajar klien sering lupa tentang 

apa yang baru saja dikerjakan. 

Adapun identitas konselor dalam meningkatkan motivasi anak 

tunagrahita yang mengalami kesulitan menghitung (dyscalculia 

learning) adalah sebagai berikut: 

1) Identitas Konselor 

Nama  : Maretha Ullia Savira 

Tempat, tanggal, lahir : Jombang, 11 Maret 1997 

Jenis kelamin : Perempuan 

Alamat : Ds. Bendet RT 003/RW 002 

   Kecamatan Diwek Kabupaten Jombang 

Agama : Islam 
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Status  : Mahasiswa UIN Sunan Ampel   

   Surabaya 

Semester : VIII (Delapan) 

2) Riwayat pendidikan 

TK : TK Muslimat Cukir-Jombang 2004 

SD : MI Muallimat Cukir-Jombang 2010 

SMP : MTSN 1 Jombang 2012 

SMA : MAN Rejoso Darul Ulum 2015  

3) Pengalaman  

a) Konselor pernah melakukan observasi konseling di SLB 

Seduri Mojosari 

b) Konselor pernah praktikum di RSI Jemur Sari Surabaya 

selama 1 minggu 

c) Pernah PPL (Praktek Pengalaman Lapangan) selama 2 bulan 

di SDN Bendul Merisi 408 Surabaya 

d) KKN selama 1 bulan di Kelurahan Bangunsari Kecamatan 

Mejayan Kabupaten Madiun.  

e) Konselor pernah menempuh mata kuliah Bimbingan 

Konseling Islam, Konseling individu dan Kelompok, Teori 

Konseling, Appraisal Konseling, Pengantar Psikologi 

Umum, Psikologi Klinis, Konseling Berkebutuhan Khusus, 

dll. 
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b. Deskripsi Konseli 

Konseli adalah orang yang memerlukan bimbingan dan arahan 

untuk membantu menyelesaikan permasalahan yang dihadapinya. 

Tetapi keberhasilan dalam menyelesaikan sebuah permasalahan itu 

tergantung pada diri konseli itu sendiri. Dalam penelitian konseli 

merupakan anak kelas 2 SDN Bendul Merisi 408 Surabaya yang 

memiliki masalah kurang mampu dalam belajar menghitung. Peneliti 

melakukan PPL selama 2 bulan di SDN Bendul Merisi dan terdapat 5 

siswa tunagrahita yang mengalami kesulitan dalam berhitung. Namun 

dari ke 5 siswa tersebut peneliti fokus pada 1 siswa yang menurut 

peneliti perlu di tindak lanjuti dalam membantu menyelesaikan 

permasalahan yang kesulitan dalam berhitung. Sehingga konseli 

membutuhkan bantuan untuk mengatasi masalah tersebut. Disini 

peneliti menggunakan teknik reinforcement untuk membantu 

meningkatkan motivasi belajar berhitung pada konseli tersebut.   

Adapun identitas konseli yang mengalami kesulitan dalam 

menghitung (dyscalculia learning), yaitu: 

1) Biodata Konseli77 

Nama  : Rafi (Nama Samaran) 

Tempat, tanggal, lahir : Surabaya, 10 Mei 2011 

Jenis Kelamin : Laki-laki 

Agama : Islam 

 
77 Hasil wawancara dengan ayah konseli, Kamis 27 April 2019, Pkl. 11.00 WIB 
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Alamat : Jl. Margorejo Gang Sawahan, 

   Kec. Wonocolo, Kab. Surabaya 

Status Anak : Anak Kandung 

Anak ke : 2 dari 2 bersaudara 

Agama  : Islam 

Pendidikan  : Siswa di SDN Bendul Merisi 408  

   Surabaya 

 

Biodata Orang tua  

Ayah  

Nama  : Gani (Nama Samaran)  

Tempat, tanggal, lahir : Surabaya, 22 Juni 1985 

Umur : 34 Tahun 

Jenis Kelamin : Laki-laki 

Alamat : Jl. Margorejo Gang Sawahan  

   Kec. Wonocolo Kab. Surabaya 

Pekerjaan  : Pedagang 

Ibu  

Nama  : Sri Rahayu 

Tempat, tanggal, lahir : 03 Juni 1985 

Umur : 34 tahun 

Jenis Kelamin : Perempuan 

Alamat  : Siwalankerto 
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Pekerjaan  : -  

2) Latar Belakang Keluarga 

Konseli merupakan anak kandung dari Bapak Gani dan Ibu Ayu. 

Konseli adalah anak kedua dari dua bersaudara. Kakak konseli adalah 

laki-laki yang masih bersekolah di SD Jemursari kelas 5 SD. Kedua 

orang tua konseli sudah bercerai ketika konseli berumur 5 tahun. 

Menurut penuturan ayah konseli, ibu nya yang telah meninggalkannya 

dan tidak merawat konseli. Ayah konseli berkata bahwa ia merasa 

trauma untuk menikah lagi karena merasa sakit hati dengan ibu 

konseli. 

Kedekatan konseli dengan ayahnya sangat kurang begitupun 

dengan ibunya. Saat ditanya tentang nama ibunya konseli tidak bisa 

menjawab dan kebingungan. Dalam kesehariannya konseli tinggal 

bersama ayah, nenek, kakek dan kakak kandungnya. Ayah konseli 

sudah tidak bekerja lagi setelah mengundurkan diri menjadi satpam 

dan sekarang membantu neneknya yang bekerja sebagai pedagang.78 

Dalam kesehariannya yang menjadi tulang punggung keluarga 

adalah nenek konseli. selama ini konseli dirawat oleh neneknya dari 

mulai memandikan, menyuapi, mencuci baju, menyiapkan peralatan 

sekolah, memberi uang saku sekolah dan mengantarnya kesekolah. 

Konseli menemukan sosok ibu dari neneknya karena neneknya yang 

telah merawat konseli selama ini.  

 
78 Hasil Wawancara dengan Nenek Konseli, Kamis 27 April 2019, Pkl. 11.00 WIB. 
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3) Latar Belakang Ekonomi 

Konseli terlahir dari keluarga yang mempunyai perekonomian 

sederhana. Kondisi rumah konseli yang sederhana, terdapat toko kecil 

diteras rumahnya. Ayahnya menjadi pengangguran setelah ia 

mengundurkan diri dari pekerjaannya. Tulang punggung keluarga 

adalah nenek konseli. Dalam kesehariannya keluarganya hanya 

mengandalkan pendapatan dari hasil toko. Keadaan kakek konseli 

yang kurang sehat menambah beban perkenomian keluarga konseli.  

Hal ini ditunjukkan pada saat konseli membawa uang saku 2.000.  

Sedangkan kebanyakan teman sekolah konseli membawa uang saku 

diatas 5.000.  

4) Deskripsi Lingkungan Sosial 

Dilihat dari segi sosialnya, konseli merupakan anak yang  

semangat bersekolah, ramah dan suka menyapa, mudah bergaul 

dengan teman-temannya dan tidak minder. Hal ini ditunjukkan ketika 

konseli bermain bersama dengan teman-temannya dan suka menyapa.  

5) Deskripsi Keagamaan  

Sejak kecil, konseli dibersarkan dalam keadaan bergama Islam. 

Keluarga konseli memeluk agama Islam, dapat dilihat dari keseharian 

konseli pada saat konseli disekolah saat disuruh berdoa konseli bisa 

melafalkan doa bersama teman-temannya. Untuk pengetahuan agama 

konseli sangat kurang dan hanya memperoleh dari guru dan neneknya.  
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3. Deskripsi Masalah   

Masalah adalah segala sesuatu yang dapat membebani pikiran 

seseorang dan memerlukan suatu bantuan dari seseorang yang ahli agar 

permasalahan cepat terselesaikan, karena apabila permasalahan yang tidak 

diselesaikan akan menimbulkan dampak buruk bagi fikiran dan tindakan 

seseorang. 

Konselor menentukan pokok masalah dengan melakukan 

wawancara secara langsung kepada konseli dan GPK (Guru Pendamping 

Kelas). Konselor mencoba membangun rapport dengan konseli sehingga 

mau menceritakan masalahnya. Selain itu, konselor juga membangun 

keakraban dengan nenek konseli sehingga bersedia memberikan informasi 

tentang konseli. 

Konseli bernama Rafi (nama samaran) merupakan salah seorang 

siswa kelas II di SDN Bendul Merisi 408 Surabaya. Rafi adalah anak 

berkebutuhan khusus yang tergolong tunagrahita ringan. Di sekolah 

konseli mengalami gangguan kesulitan menghitung (dyscalculia learning) 

seperti kesulitan dalam simbol matematika. Menurut nenek konseli, ketika 

sedang dirumah, konseli sering bermalas-malasan ketika disuruh belajar 

oleh neneknya. Hal ini ditunjukkan ketika konseli  diberikan PR konseli 

sering tidak mengerjakannya. Konseli lebih memilih untuk bermain dan 

tidak menghiraukan neneknya. 

Pada saat konseli diberikan tugas disekolah, konseli sering 

mengalami kelambatan dibandingkan teman sebayanya. Konseli belum 
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bisa menyebutkan simbol tambah (+), kurang (-), sama dengan (=) sering 

lupa bahkan terbalik menuliskannya dan tidak dapat memahami simbol 

yang akan dijabarkan. Kesulitan dalam mengikuti alur suatu hitungan, 

dalam menyebutkan angka seperti 1 sampai 10 terkadang konseli masih 

sering lupa dan tidak dapat mengurutkan angka dengan benar. Kesulitan 

dalam mengoperasikan matematika, konseli sering salah dalam 

menyelesaikan tugas yang diberikan guru meskipun tugas itu mudah. Dan 

merasa kesulitan dalam menyaring apa yang dijelaskan oleh guru. Selain 

itu konseli tidak dapat memahami soal matematika dalam bentuk cerita 

dan sering kali salah untuk menulis simbol, menulis angka dan sering kali 

dalam menuliskannya itu terbalik. Dan guru seringkali mengingatkan 

kembali kepada konseli tentang angka dan simbol yang benar. Terkadang 

apabila guru sedang mendekte konseli sering keliru dalam menuliskan baik 

angka maupun simbol dalam pelajaran matematika. Sehingga guru sering 

mengulang sampai dua atau tiga kali agar Rafi dapat memahaminya. 

Saat guru memberikan soal matematika kepada konseli sebanyak 10 

soal. Konseli tidak pernah bisa menjawab 10 soal dengan benar. Selain itu 

konseli mudah terganggu apabila dia sudah bersama temannya, seringkali 

konseli menjadi kurang fokus dan ketika konseli sudah merasa kesulitan, 

konseli akan meminta bantuan temannya untuk menjawab soal yang telah 

diberikan oleh guru.  Pada saat jam pelajaran akan segera berakhir, 

seringkali diadakan kuis berhitung siapa yang cepat akan pulang duluan. 

Tetapi konseli selalu pulang paling akhir karena konseli juga tidak dapat 
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menjawab kuis tersebut.  Dan sering kali konseli meminta bantuan 

temannya untuk menjawabkannya. Dalam hal ini yang perlu ditingkatkan 

adalah konseli dapat menyebutkan simbol seperti (+), (-), (=) dengan 

benar, konseli dapat menulis angka 1-10 dengan urut dan benar, konseli 

dapat menyelesaikan soal operasi hitungan sederhana yang diberikan.  

 

B. Deskripsi Hasil Penelitian   

1. Deskripsi Proses Pelaksanaan Teknik Reinforcement Untuk 

Meningkatkan Motivasi Pada Anak Tunagrahita yang Mengalami 

Kesulitan Menghitung (Dyscalculia Learning) di SDN Bendul Merisi 

408 Surabaya 

Pada proses konseling, peneliti menerapkan proses konseling sesuai 

dengan teori yang ada. Pada praktiknya peneliti melakukan konseling di 

tempat SDN Bendul Merisi 408 Surabaya. Tetapi proses dilakukan 

terkadang di ruang perpustakaan dan terkadang di ruang sumber ABK 

(Anak Berkebutuhan Khusus), agar klien tidak bosan dan lebih nyaman. 

Sebelum proses konseling dilakukan, konselor berusaha 

membangun rapport dengan konseli agar terjalin hubungan baik antara 

peneliti dan konseli. Peneliti juga menciptakan keakraban dengan konseli 

dan orang tuanya dengan berkunjung atau bersilaturahmi ke tempat tinggal 

konseli. Setelah melakukan pedekatan, koseling ingin mengetahu masalah 

konseli secara lebih jelas dan mulai menggali permasalahan sebenarnya 

yang sedang dihadapi oleh konseli serta berusaha untuk membantu konseli 
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menyelesaikan permasalahan konseli melalui tahap konseling.  Konselor  

berusaha membuat konseli agar percaya bahwa masalah yang dimiliki 

konseli tidak akan di ketahui oleh pihak manapun. Setelah melakukan 

tahapan diatas, konselor  melakukan tahap konseling sebagai berikut: 

a. Identifikasi Masalah 

Identifikasi masalah digunakan untuk mengetahui lebih dalam 

bagaimana keadaan dan masalah apa yang sebenarnya terjadi pada 

konseli secara mendalam, maka konselor menggali data dengan 

melakukan wawancara dengan GPK (Guru Pendamping Kelas) dan 

orang tua konseli serta identifikasi dapat ditunjukkan dari gejala yang 

sering timbul yang diperlihatkan oleh konseli. 

Selain dengan wawancara, konselor berkunjung kerumah 

konseli untuk melakukan proses konseling agar dapat menggali 

informasi yang lebih dalam lagi mengenai permasalahan yang 

dihadapi konseli. Dengan hal itu konselor dapat mengetahui faktor apa 

saja yang dapat menjadi penyebab terjadinya permasalahan beserta 

gejala yang ditunjukkan mampu menjadi penunjang dalam 

pengumpulan untuk identifikasi masalah pada konseli. 

Adapun data-data yang diperoleh dari sumber-sumber tersebut 

akan dijabarkan sebagai berikut: 

1) Data bersumber dari nenek konseli 

Menurut nenek konseli, ketika Rafi berusia 5 tahun orang 

tua Rafi bercerai dan Rafi dirawat oleh neneknya. Setelah 
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kejadian itu neneknya menceritakan bahwa Rafi seringkali 

melamun dan diam. Dia tidak mau bertemu ibunya. Sesekalipun 

ibunya datang ke sekolah untuk bertemu dengan Rafi, tetapi Rafi 

hanya diam saja. Hal ini sesuai dengan yang dikatakan oleh nenek 

konseli “ Rafi (nama samaran) ditinggal mamanya pas umurnya 

5 tahun mbak, tetapi sebelumnya dia memang dekat sama saya 

jadi anaknya pas ditinggal mamanya ya ngga pernah nyariin 

mbak, mamanya juga ngga terlalu perhatian sama anaknya.79 

Kadang saya nanya fi ituloh dicari mamamu dia jawab nggak 

mau gitu mbak, mama nya itu kurang perhatian sama si rafi ya 

pernah lah ngga sering nemuin rafi disekolah tapi rafi kadang 

ngga mau tapi saya biarkan kalau misal ibunya nemuin dia di 

sekolah”.80 

Menurut keterangan nenek konseli dulunya Rafi pada saat 

proses kelahirannya semua normal, sehat dan lengkap tidak 

kurang suatu apapun. Namun pada saat Rafi berusia 8 bulan 

pernah mengalami demam yang tinggi 39 derajat, sehingga 

membuat Rafi mengalami kejang-kejang. Neneknya sangat 

merasa khawatir dengan keadaan yang dialami Rafi. Setelah 

kejang nya reda konseli dibawa pulang dan dari situ terdapat 

 
 
80 Hasil Wawancara dengan nenek Konseli, Kamis 27 April 2019, Pkl. 11.30 WIB. 
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perubahan pada diri konseli seperti konseli mengalami 

keterlambatan dibanding dengan anak usianya. 

Ketika konseli diajak untuk berhitung seperti angka 1 

sampai dengan 10 konseli sering lambat dan terdiam dan perlu 

adanya tiruan dari nenek konseli. Awalnya nenek konseli tidak 

mengetahui kalau konseli termasuk anak berkebutuhan khusus. 

Setelah lulus dari taman kanak-kanak, konseli disarankan untuk 

masuk di sekolah inklusi yaitu di SDN Bendul Merisi 408 

Surabaya. Setelah konseli melakukan tes dengan psikolog, 

konseli memiliki dan hasilnya menunjukkan bahwa konseli 

tergolong anak berkebutuhan khusus tunagrahita. 

Menurut nenek konseli, meskipun konseli termasuk anak 

berkebutuhan khusus tetapi konseli selalu ceria, tidak minder jika 

bermain dengan teman sebayanya.  Konseli bersemangat ketika 

di suruh pergi ke sekolah, menurut penuturan beliau konseli 

adalah anak yang rapi. Sebelum berangkat konseli selalu 

memakai wangi-wangian dan tidak mau bajunya kalau tidak 

disetrika. 

Kegiatan Rafi sepulang sekolah  ketika dirumah biasanya 

konseli menonton tv, bermain, dan lebih sering bermain game di 

HP. Menurut nenek konseli, konseli termasuk anak yang kurang 

perhatian dari kedua orang tuanya, konseli tidak terlalu dekat 

dengan kedua orang tuanya. Ayah konseli selalu sibuk bermain 
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HP sendiri dan tidak pernah mengajak konseli untuk belajar. 

Ketika dirumah disuruh belajar oleh neneknya, konseli selalu 

tidak mau, seringkali malas, membuat alasan capek dan akhirnya 

tidak mau diajak belajar. Hal ini sesuai dengan pernyataan nenek 

konseli “ saya itu kasihan mbak sama Rafi, dia kurang perhatian 

dari kedua orang tuanya, setelah kedua orang tuanya cerai saya 

yang ngerawat Rafi dari mandi, menyuapi, memberi uang saku, 

mengantar sekolah ya kadang ayahnya tapi yang sering ya saya. 

Anaknya kalau dirumah malas belajar mbak, kalau tak ajak 

belajar gitu seringkali dia berasalasan yang capek, nanti aja dan 

ujungnya ngga jadi. Saya ya dirumah sibuk ngga hanya merhatiin 

Rafi aja ya saya juga jaga toko ngerawat kakeknya yang sakit, 

masak, bersih-bersih rumah.”81 

2) Data bersumber guru pendamping konseli 

Menurut penuturan guru pendamping, Rafi adalah anak 

tunagrahita yang tergolong ringan. Saat di sekolah Rafi termasuk 

yang ceria, tidak pemalu dan nurut walaupun terkadang Rafi 

sangat aktif, ramai ketika dia bersama temannya. Akan tetapi Rafi 

memiliki keterlambatan dalam belajar matematika. Walaupun 

dalam dalam hal membaca masih belum begitu lancar tetapi dia 

sangat kesulitan dalam hal menghitung dibanding teman lainnya. 

Untuk berhitung Rafi hanya bisa dari angka 1 sampai 10, kalau 

 
81 Hasil Wawancara dengan nenek Konseli, Kamis 27 April 2019, Pkl. 11.40 WIB. 
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angka puluhan Rafi masih belum hafal dan tidak bisa dia masih 

perlu bimbingan misalnya disuruh menulis tiga puluh lima, Rafi 

sering terbalik menulis angkanya dan ketika menulis angka 5 

perutnya terbalik didepan. Hal ini sesuai dengan apa yang 

dikatakan oleh guru pendamping konseli “ Rafi anaknya 

kesusahan berhitung mbak, ya meskipun dalam hal membaca dia 

bekum lancar. Dalam hal hitungan masih kurang dibanding 

teman lainnya yang sudah bisa berhitung puluhan bahkan 

ratusan. Dia ngertinya cuma angka 1 sampai 10 aja, saya sering 

mengulang dan menjelaskan kembali ”.82 

Selain itu ketika Rafi sudah diganggu oleh temannya dia 

akan terganggu dan akhirnya membuat kelas menjadi tidak 

kondusif. Kondisi kelas gaduh membuat Rafi akan bermalasan 

mengerjakan tugas yang diberikan dan dia tidak akan mampu 

menyelesaikannya. Lalu dia akan menyuruh temannya untuk 

menjawab tugas yang diberikan oleh guru pendamping. Dan Rafi 

sering tidak mengerjakan PR (Pekerjaan Rumah) yang diberikan 

oleh guru pendamping. Rafi juga tidak bisa menyebutkan simbol 

dengan benar sering terbalik seperti simbol + konseli menulis =. 

Rafi juga tidak dapat mengoperasikan soal matematika dengan 

benar, jika diberikan tugas sering tidak bisa menyelesaikan 

dengan benar bahkan sering menyuruh temannya untuk 

 
82 Hasil Wawancara dengan Guru Pendamping Konseli, Selasa 2 Mei 2019, Pkl. 08.00 WIB. 
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mengerjakan tugasnya. Untuk mengatasi agar Rafi dapat 

menyelesaikan tugas yang diberikan biasanya Rafi dipisahkan 

dengan temannya dan dibawa keruang sumber inklusi agar Rafi 

dapat belajar dan mendengarkan apa yang dijelaskan oleh guru 

pendamping.  

b. Diagnosis 

Setelah mengidentifikasi masalah dari konseli, langkah 

selanjutnya adalah diagnosis untuk menetapkan masalah dan apa saja 

yang mempengaruhinya. Dalam hal ini konselor menetapkan masalah 

berdasarkan dari hasil data yang diperolah dari orang terdekat dan 

sumber terpercaya konseli. Dan identifikasi masalah konseli, konselor 

menetapkan masalah yang dialami konseli sebagai berikut: 

1) Faktor keluarga mengakibatkan konseli tidak memiliki motivasi 

belajar, akibat dari perceraian kedua orang tua konseli, konseli 

merasa kurang perhatian dan ketika dirumah ayah konseli tidak 

pernah mengajak konseli untuk belajar dan akhirnya membuat 

konseli bermalas-malas belajar ketika berada dirumah. 

2) Faktor lingkungan, suasana kelas yang gaduh, konseli teganggu 

dengan temannya mengakibatkan kelas tidak kondusif. 

3) Pengaruh HP 

4) Konseli mengalami kesulitan dalam alur matematika 

5) Akibat konseli mengalami Tunagrahita yang sulit mencerna 

penjelasan yang disampaikan guru.  
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Adapun dampak yang terjadi pada konseli diantaranya, akibat 

dari konseli yang malas dan kurangnya motivasi belajar, dan konseli 

juga mengalami kesulitan dalam menghitung. Oleh karenanya, 

konselor menggunakan teknik reinforcement untuk meningkatkan 

motivasi belajar konseli dalam mengatasi kesulitan dalam menghitung 

agar konseli memiliki semangat untuk terus belajar matematika dan 

dapat menyelesaikan persoalan hitungan. Untuk berhitung konseli 

hanya bisa dari angka 1 sampai 10 kalau angka puluhan konseli masih 

belum hafal dan masih perlu bimbingan dan arahan.  

c. Prognosis 

Setelah konselor menetapkan masalah yang dihadapi oleh 

konseli, maka langkah selanjutnya yaitu prognosis. Dimana prognosis 

ini adalah langkah untuk menetapkan jenis bantuan apa yang cocok 

diberikan untuk menyelesaikan masalah yang dialami oleh konseli. 

Langkah ini ditetapkan berdasarkan kesimpulan dari diagnosis yaitu 

konselor memberikan terapi berupa teknik reinforcement untuk 

meningkatkan motivasi belajar kesulitan menghitung (dyscalculia 

learning). 

Konselor memberikan penguatan positif ini untuk 

mengupayakan konseli dapat menyelesaikan tugas , menyebutkan 

simbol dan dapat mengikuti pelajaran dengan baik tanpa 

menggantungkan dirinya kepada orang lain. Konseli diajak menirukan 
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tulisan angka dengan cara di dekte, menjawab pertanyaan tebak-

tebakan dengan benar, serta mengerti pengoperasian matematika. 

Adapun  pemberian penguatan positif berupa makanan, 

minuman dan penguatan verbal maupun non verbal. Penguatan verbal 

diungkapkan dengan menggunakan kata-kata pujian “bagus, pintar”, 

penghargaan “bintang emas”. Penguatan non verbal seperti 

menganggukkan kepala, acungan jempol, memegang bahu konseli. 

Dan juga pemberian reward berupa makanan, minuman. Dengan 

adanya reward  dapat membuat anak lebih giat belajar karena adanya 

hadiah atau reward anak akan lebih termotivasi untuk selalu berusaha 

agar dapat menyelesaikan dengan baik dan benar dan akan terus 

mengulanginya lagi dikemudian hari. Oleh karenanya, pentingnya 

pemberian penguatan positif berupa reward ini diterapkan dalam 

proses bimbingan belajar terhadap siswa sekolah. 

Setelah melihat permasalahan konseli beserta faktor-faktor yang 

mempengaruhinya, konselor memilih perilaku target yang ingin 

ditingkatkan dari diri konseli, konselor memberikan terapi behavior 

dengan teknik reinforcement (penguatan positif) yaitu sebagai berikut: 

1) Latihan mengenal angka  

Latihan pembelajaran matematika wajib diberikan pada 

siswa tunagrahita yaitu pemahaman angka. Dalam hal ini 

pembelajaran pengenalan dan pemahaman angka itu sangat 

penting sekali dan merupakan ide abstrak yang digunakan untuk 
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mengklarifikasikan objek yang biasanya dinyatakan dalam suatu 

istilah kemudian dituangkan dalam contoh sehingga konseli 

mengerti dengan jelas.  

2) Latihan mengenal simbol (+,-,=) 

Latihan mengenal simbol sangat penting diberikan agar 

konseli dapat menyelesaikan operasi hitungan dengan benar. 

Bagaimana fungsi dan penggunaan simbol dengan benar agar 

konseli dapat mengerti maksud dari simbol tersebut.   

3) Latihan tebak-tebakan dan mengerjakan soal matematika 

Dapat dilihat dari seberapa antuasias konseli untuk 

mendapat reward atas pekerjaan yang dilakukan dengan benar. 

Disini konselor ingin mengetahui seberapa besar konseli ikut 

berpatisipasi agar dia berusaha menjawab pertanyaan dengan 

benar untuk mendapatkan reward.  

d. Treatment 

Setelah konselor menetapkan jenis terapi yang sesuai dengan 

masalah konseli, langkah berikutnya adalah langkah pelaksanaan 

bantuan apa yang telah di tetapkan. Konselor memulai memberikan 

jenis bantuan terapi yang sudah ditentukan. Dalam hal ini sangatlah 

penting dalam proses konseling karena langkah ini menetapkan sejauh 

mana keberhasilan dalam membantu masalah yang dihadapi konseli.  

Adapun terapi yang dilakukan konselor pada proses 

pelaksanaan konseling sebagai berikut: 
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1) Tahap awal  

a) Memilih dan menentukan reward  

Pada tahap ini baik konselor maupun konseli saling 

berhubungan baik karena konselor pernah melaksanakan 

PPL (Pengalaman Praktik Lapangan) selama 2 bulan di SDN 

Bendul dan kebetulan fokus mengajari konseli. Konselor 

selalu memperhatikan kebiasaan yang dilakukan konseli dan 

barang atau makanan apa yang konseli sukai. 

Adanya hubungan yang baik antara konselor dan 

konseli ini dapat menguntungkan konselor karena dapat 

mempermudah proses terapi yang akan diberikan kepada 

konseli untuk mendapatkan reward yang diinginkan dari 

konselor. Sebelum melakukan proses konseling dilakukan 

baik konselor maupun konseli mendiskusikan terait langkah 

apa yang akan dilakukan konseli untuk mendapatkan reward.  

b) Konselor meminta kepada konseli untuk memperhatikan apa 

yang harus dilakukan konseli untuk mendapatkan reward. 

Pertama, konselor bertemu dengan konseli untuk 

memberikan perintah apa yang harus dilakukan oleh konseli 

dan menjelaskan bajwa dalam jangka waktu yang telah 

ditentukan konseli harus benar-benar melakukan perintah 

jika ingin mendapatkan reward yang telah disepakati. 
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Kedua, konselor bertemu dengan nenek konseli yang 

ditunjuk sebagai penguat pada konseli sedang berada 

dirumah. Konselor memberikan penjelasan kepada nenek 

konseli terkait langkah apa yang dilakukan dan tujuan yang 

diharapkan dapat tercapai.  

2) Tahap inti 

a) Masalah konseli mengenai latihan mengenal angka 

(1) Belajar menghafal angka sederhana seperti 

(1,2,3,4,5,6,7,8,9,10).  

Di SDN Bendul merisi satu guru pendamping 

dapat mendampingi sampai 8 anak, berdasarkan 

pengamatan konselor di ruang sumber inklusi, bahwa 

konseli tidak mampu memahami konsep bilangan 1 

sampai dengan 10, konseli tidak mampu menunjukkan 

lambang 1 sampai 10 yang disebutkan oleh konselor, 

konseli cenderung memiliki perilaku yang sering bosan, 

kurang konsentrasi akibat bergurau dengan temannya. 

Hal ini ditunjukkan pada saat konseli menghitung 1 

sampai 10 secara urut dengan jarinya tetapi saat disuruh 

mengulang konseli akan bosan, dengan bukti konseli 

sudah menengok ke arah teman, mata tidak fokus dan 

memandang ke atas dan saat menghitung lagi tidak akan 

sesuai dengan jari yang ditunjukannya. Seperti konseli 
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menyebutkan angka lima (5), jari yang ditunjuk angka 

enam (6). Jika disuruh untuk menulis angka 1 sampai 10 

tidak sesuai dengan bentuk aslinya dan suka terbalik 

seperti angka lima (5) perut menonjol kedepan. 

Kemudian konselor mengajak konseli untuk melafalkan 

satu persatu termasuk konseli dengan menghitung 

mobil-mobilan diharapkan dapat meniru dan 

menghitung jumlah mobil tersebut. Tiba saatnya konseli 

disuruh untuk menghitung mobil-mobilan tersebut dan 

konselor membuat perjanjian kepada konseli jika konseli 

dapat menghitung jumlah mobil dengan benar konseli 

akan mendapatkan permen dan jajan. Konselor 

memberikan perintah terus menerus dan konseli mau 

melafalkan meskipun masih salah.  

(2) Menyanyikan lagu tentang angka  

Agar tidak terjadi kejenuhan antara konselor dan 

konseli. Konselor mengajak konseli untuk menyanyikan 

lagu tentang angka, melalui nyanyian konseli akan lebih 

mudah mengenal konsep angka. Mengajak konseli 

bernyanyi lagu satu dua tiga empat dan satu-satu aku 

sayang ibu. Lagu itu mengenalkan konseli kepada 

bilangan dan urutan.  
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b) Latihan mengenal simbol (+,-,=) 

(1) Latihan Menebali gambar simbol 

Konselor memberikan gambar-gambar tentang 

simbol. Terdapat simbol yang ditulis dengan huruf titik-

titik. Huruf titik-titik inilah yang bisa digunakan anak 

untuk belajar menghafal simbol matematika. Caranya 

konseli tinggal mengikuti titik-titik yang ada pada 

gambar. Dengan beberapa kali mengikuti urutan titik-

titik yang ada, konseli akan bisa terbiasa dalam menulis 

simbol matematika seperti (+,-,=). Jadi kemampuan 

konseli dalam menghafal simbol akan dapat meningkat.  

(2) Latihan tebak-tebakan simbol   

Setelah konseli mempelajari simbol dengan cara 

menebali gambar yang berbentuk simbol seperti (+,-,=), 

latihan berikutnya yaitu latihan tebak-tebakan simbol. 

Disini konselor mengajak konseli untuk bermain tebak-

tebakan yang dapat menyebutkan simbol dengan benar 

akan mendapatkan hadiah permen. Konseli sangat 

antusias karena konseli ingin mendapatkan permen.  

c) Latihan mengerjakan soal matematika 

(1) Latihan soal penjumlahan  

Setelah konseli diajari tentang latihan-latihan 

diatas, berikutknya konseli diberi soal tes untuk 
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mengerjakan soal matematika. Dengan adanya soal tes 

ini berguna untuk mengerti sejauh mana pemahaman 

konseli dengan apa yang telah diajarkan. Ingin melihat 

bagaimana hasil pengoperasian soal yang diberikan.  

Konseli memberikan soal sebanyak 10 soal matematika 

penjumlahan untuk konseli. Disini konseli mengalami 

kebingungan, kemudian konseli mengajarkan cara 

berhitung menggunakan jaritmatika. Jaritmatika 

merupakan metode perhitungan matematika 

menggunakan jari-jari tangan. Metode perhitungan ini 

sangat mudah untuk diajarkan kepada anak-anak. Untuk 

tahap awal yaitu perkenalan angka-angka menggunakan 

tangan sebagai berikut: 

(a) Jari tangan menunjukkan angka 1-10 

Gambar 3.1 

Jaritmatika   

 

Contoh soal: 

Penjumlahan: 

3 + 4 = 7  
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Gambar 3.2 

Jaritmatika  

 

Cara: membuka jari kanan 3 dan jari kiri 4 kemudian 

menutup jari yang sudah selesai dihitung. 

Berikut adalah dokumentasi pada saat konseli 

mempraktikkan menghitung menggunakan jaritmatika.  

Gambar 3.3   

Praktik menghitung dengan Jaritmatika 

 

(2) Latihan soal dengan mendekte 

Konselor sebagai guru pendamping konseli 

memberikan tes soal matematika kepada konseli dengan 

cara mendekte.  Konselor mulai mendekte angka simbol 

satu persatu secara berulang-ulang. Konseli diberikan 

soal seperti 2 + 4 =. Kemudian setelah konseli menulis 

soal tersebut kemudian konseli disuruh untuk menjawab 

soal tersebut. Seperti dokumentasi berikut ini : 
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Gambar 3.4 

     Konseli Saat Mengerjakan Soal 

 

Berikut adalah hasil dari soal yang dikerjakan konseli 

dengan cara di dekte: 

Gambar 3.5 

Hasil Tes Soal Mendekte Konseli 

 

(3) Konselor memberikan reward sebagai bentuk 

reinforcement baik secara verbal maupun non verbal 

pada konseli ketika dapat melaksanakan tugas dari 

konselor. Berikut adalah tabel reward pada konseli: 
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Tabel 3.5 

Daftar Reward Untuk Konseli 

 

 

 

 

 

 

 

Dalam daftar pemberian reward untuk konseli yang 

bertujuan meningkatkan motivasi belajar, konselor tidak 

hanya memberikan reward verbal dan non verbal saja. 

Tetapi, konselor juga memberikan reward berupa materi agar 

kedepannya konseli lebih giat dalam belajar berhitung. 

Pemberian materi ini berupa makanan dan minuman. 

e. Follow up 

Setelah konselor memberikan terapi kepada konseli, langkah 

selanjutnya adalah follow up. Follow Up disebut juga tindak lanjut 

untuk mengetahui sejauh mana langkah konseling yang telah 

dilakukan mencapai hasilnya. Dalam langkah follow up  masalah ini 

konselor melakukan kunjungan home visit kepada konseli sebagai 

No. Nama Kegiatan Reward 

Verbal  Non Verbal  

1.  Berhitung dengan benar ( mulai dari 

angka 1 sampai 10)  

Pintar, 

Bagus 

Sekali.  

Mengusap 

Kepala, 

Mengacungkan 

Jempol.  

2.  Menulis angka secara urut (mulai 

dari 1 sampai 10) 

Nilai 

Bintang, 

Pintar sekali 

Senyuman  

3.  Menulis simbol dengan benar  Nilai 

Bintang 

Mengacungkan 

Jempol 

4.  Mengerjakan 5 soal penjumlahan Nilai 

Bintang  

Senyuman, 

Mengacungkan 

Jempol 

5.  Mengerjakan 10 soal penjumlahan Nilai 

Bintang, 

Bagus 

Sekali 

Megacungkan 

Jempol, 

Senyuman  

6.  Mengerjakan 5 soal penjumlahan 

dengan di dekte (menulis angka, 

menulis simbol dan menjawabnya) 

Bagus 

Sekali, Nilai 

Bintang 

Senyuman, 

Acungan 

Jempol  



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

89 
 

 
 

upaya peninjauan lebih lanjut tentang perkembangan atau perubahan 

yang dialami oleh konseli setelah proses konseling dilakukan. 

Dalam follow up ini selain konselor melakukan observasi 

kembali setelah treatment selesai dilakukan. Setelah treatment selesai 

dilakukan, konseli kembali menanyakan kepada guru pendamping 

terlebih dahulu, apakah ada perubahan dalam menghitung setelah 

dilakukan treatment oleh konselor. Guru pendampig menjawab ada 

perubahan. 

2. Deskripsi Hasil Pelaksanaan Teknik Reinforcement Untuk 

Meningkatkan Motivasi Pada Anak Tunagrahita yang Mengalami 

Kesulitan Menghitung (Dyscalculia Learning) di SDN Bendul Merisi 

408 Surabaya 

Setelah seluruh tahapan konseling dilakukan, dengan teknik 

reinforcement hasil yang didapat bahwa yang awalnya konseli kurang 

menghafal angka 1-10, memahami simbol, mengaplikasikan alur 

hitungan dengan perlahan terjadi peningkatan pada konseli dalam 

mengaplikasikan alur hitungan matematika. 

Setelah seluruh tahapan dalam konseling dilakukan bahwasannya 

teknik reinforcement pada anak tungarahita di SDN Bendul Merisi 

perlahan mengalami peningkatan. Untuk melihat perubahan pada 

konseli, konselor melakukan observasi dan wawancara. Setelah 

dilakukan treatment, konseli menjadi lebih rajin belajar, mengerjakan 

soal yang diberikan dan mengerjakan PR (Pekerjaan Rumah) untuk 
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mendapatkan reward berupa bintang emas yang mana ketika sudah 

mendapat bintang emas sebanyak 10 akan mendapatkan reward dari guru 

pendamping konseli. 

Untuk mengetahui deskripsi hasil akhir dilakukan treatment 

diketahui terdapat 3 indikasi penyebab kesulitan menghitung 

(dyscalculia learning) yang kemudian konselor melakukan proses 

konseling agar konseli mampu meningkatkan motivasi belajar 

berhitungnya. 

Mengenai Latihan mengenal angka 1 sampai 10, terdapat dua 

langkah yaitu melafalkan angka (1,2,3,4,5,6,7,8,9,10) dan bernyanyi lagu 

angka. Konselor mengusahakan sebelum memulai pelajaran konseli 

diajak untuk melafalkan angka dengan bernyanyi. Disamping untuk 

menghibur konseli dan menghilangkan kejenuhan konseli diajak belajar 

menghafal angka dengan cara bernyanyi bersama. 

Mengenai latihan mengenal simbol (+,-,=) dengan cara yang 

latihan menebali simbol. Hal ini dilakukan konselor agar konseli lebih 

cepat mengingat dan langsung mempraktikannya melalui latihan 

menebali. Setelah latihan menebali selesai, langkah selanjutnya konseli 

mengajak untuk bermain tebak-tebakan simbol dengan memberikan 

reward berupa (permen) jika konseli berhasil menjawab simbol dengan 

benar dan untuk melatih daya ingat konseli. Latihan mengenal simbol 

sangat penting diberikan agar  konseli dapat menyelesaikan operasi 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

91 
 

 
 

hitungan dengan benar. Bagaimana fungsi dan penggunaan simbol 

dengan benar agar konseli dapat mengerti maksud dari simbol tersebut. 

Mengenai latihan mengerjakan soal matematika, untuk langkah 

yang pertama konseli diberi soal penjumlahan oleh konselor. Awalnya 

konselor memberikan 5 soal kepada konseli dan konseli merasa 

kebingungan mengerjakannya, kemudian konseli mengajarkan cara 

berhitung menggunakan jaritmatika. Jaritmatika merupakan metode 

perhitungan matematika menggunakan jari-jari tangan. Metode 

perhitungan ini sangat mudah untuk diajarkan kepada anak-anak.  Ketika 

konseli berhasil menjawab satu soal dengan benar konseli mendapat 

pujian “anak pintar” dari konselor meskipun tidak mampu mengerjakan 

semua soal dengan benar.  
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BAB IV 

ANALISIS DATA 

A. Analisis Data Tentang Pelaksanaan Teknik Reinforcement Untuk 

Meningkatkan Motivasi Pada Anak Tunagrahita yang Mengalami 

Kesulitan Menghitung (Dyscalculia Learning) di SDN Bendul Merisi 408 

Surabaya 

Berdasarkan penyajian data pelaksanaan terapi yang dilakukan oleh 

konselor dalam penetian ini, adapun langkah-langkah konseling yaitu 

identifikasi masalah, diagnosis, prognosis, treatment yang dilakukan dan 

follow up. Analisis data dilakukan dengan membandingkan data teori dan data 

lapangan.  

Tabel 4.1 

Perbandingan data di Lapangan dengan Teori 

No.  Data Teori Data Empiris 

1.  Identifikasi masalah  

Langkah yang digunakan 

untuk mengetahui lebih 

dalam mengenai keadaan 

konseli dan masalah apa 

yang sebenarnya terjadi 

pada diri konseli secara 

mendalam serta dapat dilihat 

dari gejala-gejala yang 

sering muncul yang 

diperlihatkan oleh konseli.  

Konselor menggali data dengan 

melakukan wawancara dengan 

nenek konseli dan guru 

pendamping konseli, selain 

wawancara konselor juga 

melakukan home visit untuk 

melakukan proses konseling agar 

dapat menggali informasi lebih 

dalam lagi mengenai masalah 

yang dihadapi konseli. Dari hasil 

yang diperoleh dari wawancara 

dan observasi menunjukkan 

bahwa konseli mengalami 

kesulitan menghitung (dyscalculia 

learning) hal ini sesuai dengan 

gejala atau ciri yang nampak pada 

konseli diantaranya adalah: 

a. Kesulitan menyebutkan simbol 

aritmatika: Klien melakukan 

kesalahan ketika membaca 

simbol matematika dan 
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mengoperasikan angka dengan 

tidak benar. Klien masih belum 

bisa menyebutkan simbol 

tambah (+), kurang (-) dan 

belum bisa memahami penuh 

simbol tersebut sehingga lupa 

dengan simbol yang akan 

dijabarkan. 

b. Kesulitan mengikuti alur suatu 

hitungan: Dalam alur suatu 

hitungan dalam menyebutkan 

hitungan angka seperti 1, 2, 3  

dan seterusnya biasanya klien 

masih sering lupa dan sulit 

menyebutkan angka puluhan. 

c. Kesulitan pengoperasian 

matematika (=/-/+): Klien 

mengalami kesulitan jika 

dihadapkan pada soal-soal 

seperti 4 + ... = 7, daripada soal 

seperti 4 + 3 = ... Kesulitan 

semacam ini umumnya karena 

anak tidak memahami simbol-

simbol  (+), (-),(=). 

d. Memahami penjelasan yang 

disampaikan guru : konseli 

adalah anak tunagrahita ringan 

yang memiliki kecerdasan 

dibawah rata-rata sehingga 

sulit memahami apa yang 

disampaikan oleh guru. Jadi 

guru harus menjelaskan 

dengan cara yang mudah agar 

konseli dapat memahaminya.  

2.  Diagnosis adalah 

menetapkan masalah dan 

apa saja yang 

mempengaruhi pada 

konseli.  

Berdasarkan dari identifikasi 

masalah yang dialami oleh konseli 

adalah sebagai berikut: 

a. Faktor keluarga mengakibatkan 

konseli tidak memiliki motivasi 

belajar, akibat dari perceraian 

kedua orang tua konseli, 

konseli merasa kurang 

perhatian dan ketika dirumah 

ayah konseli tidak pernah 

mengajak konseli untuk belajar 

dan akhirnya membuat konseli 
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bermalas-malas belajar ketika 

berada dirumah. 

b. Faktor lingkungan, suasana 

kelas yang gaduh, konseli 

teganggu dengan temannya 

mengakibatkan kelas tidak 

kondusif.  

c. Pengaruh HP 

d. Konseli mengalami kesulitan 

dalam alur matematika 

e. Akibat konseli mengalami 

Tunagrahita yang sulit 

mencerna penjelasan yang 

disampaikan guru.  

 

3.  Prognosis adalah langkah 

untuk menetapkan jenis 

bantuan atau terapi yang 

cocok diberikan untuk 

menyelesaikan masalah 

yang dialami konseli.  

Hasil dari diagnosis masalah yang 

telah dipaparkan diatas, konselor 

memberikan bantuan atau terapi 

dengan menggunakan teknik 

reinforcement untuk 

meningkatkan motivasi pada anak 

tunagrahita yang mengalami 

kesulitan menghitung (dyscalculia 

learning). Teknik reinforcement 

dipilih oleh konselor karena 

konselor ingin membentuk 

perilaku baru kemudian diperkuat 

dengan pemberian reward atau 

hadiah sebagai penguat konselor 

untuk konseli. Penguatan dapat 

berupa verbal maupun non verbal. 

Dengan adanya pemberian reward 

berguna untuk meningkatkan 

motivasi belajar konseli. Hal ini 

dapat diterapkan beberapa hal 

dalam pembelajaran untuk 

meningkatkan motivasi kesulitan 

menghitung (dyscalculia 

learning): 

 

4.  Treatment adalah proses 

pemberian bantuan terapi 

dimana konselor 

menggunakan teknik 

reinforcement  

Konselor memberikan treatment 

dengan cara memperkuat dengan 

memberikan reward kepada 

konseli yang berguna untuk 

meningkatkan motivasi belajar 

agar dia mengulangi hal yang 
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diperbuat untuk mendapatkan 

reward dari konselor. Konselor 

dan konseli sudah sepakat dengan 

reward untuk memberikan 

perintah tentang hal-hal atau tugas 

yang harus diselesaikan oleh 

konseli, dan apabila tugas yang 

diberikan di selesaikan dengan 

baik oleh konseli, maka konseli 

akan mendapatkan reward yang 

telah disepakati bersama oleh 

konselor dan konseli. Seperti 

berikut:  

a. Latihan mengenal angka: 

1) Belajar menghafal angka 

sederhana seperti 

(1,2,3,4,5,6,7,8,9,10). 

2) Menyanyikan lagu tentang 

angka. 

b. Latihan mengenal simbol (+/-

/=) 

1) Latihan menebali simbol. 

2) Latihan tebak-tebakan 

tentang simbol. 

c. Latihan mengerjakan soal 

matematika 

1) Latihan soal penjumlahan  

2) Latihan soal dengan 

didekte 

5.  Follow Up adalah langkah 

yang terakhir dalam proses 

konseling yang menjadi 

tolak ukur atau keberhasilan 

dalam proses konseling.  

Dalam follow up selain konselor 

melakukan observasi kembali, 

konselor juga melakukan 

wawancara kembali untuk 

mengetahui sejauh mana 

perubahan yang ada pada dalam 

diri konseli ketika sebelum diberi 

terapi dan sesudah diberi terapi.  

Berdasarkan tabel diatas bahwa analisis proses Konseling dilakukan 

konselor dengan langkah-langkah konseling yang meliputi tahap identifikasi 

masalah, diagnosa, prognosa, terapi dan follow up. dalam penjelasan teori pada 

tahap identifikasi masalah yaitu langkah yang digunakan untuk mengetahui 

lebih dalam bagaimana keadaan konseli dan masalah apa yang sebenarnya 
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terjadi pada diri konseli. Serta dalam identifikasi masalah ini dapat dilihat dari 

gejala-gejala yang sering muncul dari konseli. Melihat ciri-ciri yang nampak 

pada konseli yang ada di lapangan. Konselor disini menetapkan bahwa masalah 

yang dialami konseli adalah kesulitan menghitung (dyscalculia learning). 

pemberian terapi diharapkan agar mampu meningkatkan motivasi untuk belajar 

dengan giat untuk belajar matematika agar mencapai hasil yang baik dan fakta 

dilapangan konseli sudah mengalami peningkatan. 

Jadi berdasarkan perbandingan antara data teori dan data di lapangan 

pada saat proses konseling melalui teknik reinforcement ini diperoleh 

kesesuaian dan persamaan yang mengarah pada proses konseling melalui 

teknik reinforcement.   

B. Analisis hasil akhir Teknik Reinforcement Untuk Meningkatkan Motivasi 

Pada Anak Tunagrahita yang Mengalami Kesulitan Menghitung 

(Dyscalculia Learning) di SDN Bendul Merisi 408 Surabaya. 

Pada hasil akhir untuk mengetahui lebih jelasnya dalam pelaksanaan 

bimbingan dan konseling islam yang dilakukan dari awal hingga akhir 

pelaksanaan konseling makan ditunjukkan pada tabel antara kondisi konseli 

sebelum dan sesudah proses konseling dilakukan. Adapun gambaran hasil 

proses pelaksanaan bimbingan dan konseling islam pada tabel di bawah ini: 
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Tabel 4.2 

Perbandingan perilaku konseli sebelum dan sesudah konseli melakukan proses 

konseling  

 

 

Keterangan:  

A : Kurang Mengerti  

B : Cukup  

C : Mengerti  

Dari tabel diatas dapat dijelaskan bahwa setelah melaksanakan proses 

konseling terjadi perubahan yang dari awal sama sekali tidak mengerti tentang 

simbol matematika, alur hitungan dan pengoperasian hitungan menjadi sedikit 

mengerti meskipun masih sangat memerlukan bantuan dan bimbingan. Hal 

tersebut dapat dilihat dari meningkatnya motivasi belajar matematika konseli. 

Terdapat perilaku baru konseli yang diberi penguat dengan reward yang 

diperoleh konseli apabila konseli dapat menyelesaikan tugas matematika 

meskipun masih dalam pengawasan. 

Dari hasil analisis, peneliti menyimpulkan hasil akhir dari teknik 

reinforcement untuk meningkatkan motivasi pada anak tunagrahita yang 

mengalami kesulitan menghitung (dyscalculia learning) di SDN Bendul Merisi 

408 Surabaya untuk melihat tingkat keberhasilan dan kegagalan konseling 

No 

 

Kondisi Konseli Sebelum Konseling Sesudah konseling 

A B C A B C 

1.  Menyebutkan simbol √     √ 

2.  Mengikuti alur hitun 

gan 

√    √  

3.  Mengoperasikan soal 

matematika 

√    √  

4.  Memahami penjelasan 

yang disampaikan guru 

√    √  
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tersebut, peneliti berpedoman pada presentase perubahan perilaku dengan 

strandart uji sebagai berikut: 

1. >75% sampai dengan 100% dikategorikan berhasil.  

2. 60% sampai dengan 75% dikategorikan cukup berhasil. 

3. <60% dikategorikan kurang berhasil.83 

Perubahan sesudah dilaksanakan teknik reinforcement positif dengan 

memberikan reward pada konseli, berdasarkan tabel diatas dimana yang 

berhasil ada satu poin dan tiga poin untuk kadang-kadang, yang dapat ditulis 

sebagai berikut:  

a. Kurang Mengerti : 0/4 x 100 % = 0 % 

b. Cukup : 3/4 x 100 % = 75 % 

c.  Mengerti : 1/4 x 100 % = 25 % 

Berdasarkan hasil presentase diatas maka teknik reinforcement untuk 

meningkatkan motivasi pada anak tunagrahita yang mengalami kesulitan 

menghitung (dyscalculia learning) di kategorikan cukup berhasil dengan 

presentase 75 %. 

 

 

 

 

 
83 Ismail Nawawi Uha, Metode Penelitian Kualitatif Teori dan Aplikasi Untuk Ilmu Sosial, 

Ekonomi / Ekonomi Islam, Agama Managemen, dan Ilmu Sosial Lainnya, ( Jakarta: Dwi Putra 

Pustaka Jaya, 2012), hal. 284. 
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BAB V 

KESIMPULAN 

A. Kesimpulan 

Setelah melakukan penelitian, peneliti mendapatkan data-data yang 

diperoleh dari penelitian dan menyimpulkan data-data tersebut.Adapun 

kesimpulan dari hasil penelitian teknik reinforcement untuk meningkatkan 

motivasi pada anak tunagrahita yang mengalami kesulitan menghitung 

(dyscalculia learning) di SDN Bendul Merisi 408 Surabaya adalah sebagai 

berikut: 

1. Proses Bimbingan dan Konseling Islam dengan Teknik Reinforcement 

Untuk Meningkatkan Motivasi Pada Anak Tunagrahita Yang Mengalami 

Kesulitan Menghitung (Dyscalculia Learning) di SDN Bendul Merisi 408 

Surabaya. Terdapat lima langkah proses konseling yang telah dilakukan 

yaitu: langkah pertama identifikasi masalah, disini konselor 

mengumpulkan data dari nenek konseli dan guru pendamping konseli yang 

berfungsi agar mendapatkan informasi secara mendalam mengenai 

konseli. Langkah kedua diagnosis, konselor menetapkan permasalahan 

pada diri konseli yaitu kesulitan menghitung (dyscalculia learning). 

Langkah ketiga prognosis, konseli menetapkan jenis bantuan yang akan 

diberikan kepada konseli yaitu menggunakan teknik reinforcement yang 

bertujuan untuk meningkatkan motivasi belajar menghitung konseli. 

Langkah keempat terapi atau treatment, konselor memberikan bantuan 

pada konseli melalui tahapan meliputi tahap awal dan tahap inti. Dan yang 
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terakhir follow up, melihat perubahan yang terjadi pada diri konseli, yang 

di dapatkan berdasarkan hasil wawancara dengan nenek konseli dan guru 

pendamping konseli.  

2. Hasil dari Bimbingan dan Konseling Islam dengan Teknik Reinforcement 

Untuk Meningkatkan Motivasi Pada Anak Tunagrahita Yang Mengalami 

Kesulitan Menghitung (Dyscalculia Learning) di SDN Bendul Merisi 408 

Surabaya,  mengalami perubahan dalam motivasi untuk belajar 

menghitung meskipun masih perlu arahan dan bimbingan. Perubahan yang 

dilakukan oleh konselor dan konseli yang dapat dikatakan cukup berhasil 

dengan presentase 75 %. Hal ini sesuai dengan standart uji yang tergolong 

dalam kategori cukup berhasil. Teknik reinforcement mampu 

meningkatkan motivasi belajar siswa melalu pemberian reward. 

Pemberian reward dapat bertujuan untuk membantu menumbuhkan 

motivasi dan menciptakan perilaku konseli yang baru yang dapat membuat 

konseli untuk melakukan perilaku yang sama agar konseli mengerjakan 

apa yang telah diperintahkan untuk memperoleh reward.  

B. Saran 

1. Bagi konselor sebaiknya mampu menerapkan lebih dalam mengenai 

teknik reinforcement positif dengan memberikan reward. Hasil penelitian 

ini dikatakan cukup berhasil masih perlu perbaikan untuk kedepannya.    

2. Bagi konseli diharapkan untuk selalu bersemangat dalam belajar terutama 

dalam belajar menghitung dan juga harapan juga keluarga konseli untuk 
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lebih memperhatikan kondisi konseli, mengingatkan tentang tugas konseli 

dan membantu dalam proses belajarnya. 

3. Bagi para pembaca dalam membimbing anak tunagrahita yang mengalami 

kesulitan menghitung (dyscalculia learning)  perlu mendapat penanganan 

secara khusus. Menghitung termasuk hal penting yang digunakan dalam 

kehidupan sehari-hari dengan cara yang sabar, perlahan dan teliti. 
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